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ABSTRAK 

 

Nalmal   : Alzizalh Nurrohmalh 

Jurusaln  : Pendidikaln Guru Maldralsalh Ibtidaliyalh 

judul   : Pengunalaln Model Pembelaljalraln CTL Untuk Meningkaltkaln Halsil 

Belaljalr Paldal PembelaljalralnSsiswal Kls V  Paldal Pembelaljalraln Di 

Maldralsalh Ibtidaliya lh Bustalnul Ulum Tebo 

 

Azizah Nurrohmah. Kalrenal tuntutaln zalmaln itulalh mendorong malnusial untuk 

lebih krealtif dallalm mengembalngkaln altalu meneralpkaln maltemaltikal sebalgali ilmu dalsalr. 

Sallalh saltu pengembalngaln yalng dimalksud aldallalh malsallalh pembelaljalraln maltemaltikal.. 

Penelitialn ini bertujualn untuk meningkaltkaln halsil belaljalr dengaln model pembelaljalraln 

Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) paldal siswal Maldralsalh Ibtidaliya lh Bustalnul 

Ulum. 

 

Ralncalngaln penelitialn ya lng digunalkaln penulis paldal penelitialn ini aldallalh 

Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) altalu clalssroom alction resealrch aldallalh sualtu kegialtaln 

belaljalr yalng diberikaln tindalkaln, yalng sengaljal dimunculkaln dallalm sebualh kelals, dengaln 

tujualn meningkaltkaln mutu altalu pemecalhaln malsallalh paldal sekelompok subyek ya lng 

diteliti daln mengalmalti tingkalt keberhalsilaln altalu alkibalt tindalkalnnyal,Subjek dallalm 

penelitialn ini aldallalh siswal kelals V Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul Ulum sebalnyalk 30 

oralng di lalkukaln  dengaln 4 siklus paldal setialp siklusnyal  terdiri dalri 2 pertemualn , 1 

pertemualn  pemberialn  tindalkaln  ya lng 1 pertemualn di berikaln tes terdiri dalri 10 soall 

pilihaln galndal paldal siklus 1 daln 3-  5 soall esaly  paldal siklus 2 - 4 dallalm pembelaljalraln 

Maltemaltikal kelals V di MI Bustalnul Ulum tebo. 

 

Kendallal ya lng sering di allalmi dallalm pengunalaln Contextuall Tealching alnd 

Lealrning Aldalpun kendallal yalng di allalmi selalmal penelitialn yalitu dallalm kegialtaln diskusi 

bialsalnya l halnyal siswal yalng pintalr saljal yalng mengerjalkaln tugals kelompok  daln malsih 

balnya lk siswal yalng kuralng falhalm tentalng calral menyimpulkaln tugals diskusi yalng sedalng 

merekal kerjalkaln. 

 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal paldal siklus I  secalral individuall dalri 30  

siswal halnyal 16 siswal (66,35%) paldal siklus II meningkalt menjaldi 21 siswal (70,00%) 

belum mencalpali indikaltor keberhalsilaln secalral klalsikall ya lng telalh ditetalpkaln Daln di 

siklus III sebalnyalk 25 siswal ( 83,33%) dalri 30 siswal di IV sebalnyalk 27 siswal ( 93,33%) 

dalri 30 siswal. Halsil belaljalr paldal siklus III daln IV secalral keseluruhaln sudalh mencalpali 

indikaltor ketuntalsaln klalsikall yalng telalh ditetalpkaln ya litu persentalse siswal yalng 

mencalpali nilali KKM sebesalr ≥75%. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tersebut di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal halsil 

belaljalr Maltemaltikal siswal kelals V MI Bustalnul Ulum melallui peneralpaln model 

pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) mengallalmi peningkaltaln. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 
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ABSTRACT 

Name  : Azizah Nurrohmah 

Department : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Ttitle            : The Use of the CTL Learning Model to Improve Results 

  Learning in Class V Students in Learning at Madrasah Ibtidaiyah  

  Bustanul Ulum Tebo 

 

 Azizah Nurrohmah Because of the demands of the times that encourage 

people to be more creative in developing or applying mathematics as a basic science. 

One of the developments in question is the problem of learning mathematics. This study 

aims to improve learning outcomes with the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

learning model for students at Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum. 

 

 The research design used by the author in this study is Classroom Action 

Research (CAR) or classroom action research is a learning activity that is given action, 

which is deliberately raised in a class, with the aim of improving quality or solving 

problems in a group of subjects studied and observing the level of success . or 

consequential action, the subjects in this study were 30 students of class V Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum carried out with 4 cycles in each cycle consisting of 2 

meetings, 1 meeting giving action which 1 meeting was given a test consisting of 10 

multiple choice questions in the cycle 1 and 3- 5 essay questions in cycles 2 - 4 in 

Mathematics class V at MI Bustanul Ulum tebo. 

  

 Obstacles that are often experienced in the use of Contextual Teaching and 

Learning The obstacles experienced during research were that in discussion activities 

usually only smart students worked on group assignments and there were still many 

students who did not understand how to conclude the discussion assignments they were 

working on. 

 

 The results showed that in cycle I individually out of 30 students only 16 

students (66.35%) in cycle II increased to 21 students (70.00%) had not yet achieved the 

established classical indicators of success And in cycle III there were 25 students 

(83.33%) of the 30 students in IV as many as 27 students (93.33%) of the 30 students. 

Learning outcomes in cycles III and IV as a whole have reached the predetermined 

classical mastery indicators, namely the proportion of students who achieve KKM scores 

of ≥75%.Based on the results of the research above, it can be interpreted that the 

mathematics learning outcomes of fifth grade students of MI Bustanul Ulum through the 

application of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model have 

increased. 

 

 Keywords: learning outcomes, Contextual Teaching and Learning (CTL) learning 

model 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 A.Latar Belakang Masalah 

Perkembangan matematika dari tahun ketahun terus meningkat sesuai dengan tuntutan 

zaman. Karena tuntutan zaman itulah mendorong manusia untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar. Salah satu pengembangan 

yang dimaksud adalah masalah pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika sangat 

diperlukan karena terkait dengan penanaman konsep pada peserta didik. Peserta didik itu 

yang nantinya ikut andil dalam pengembangan matematika lebih lanjut ataupun dalam 

mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran anak 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.  

Khususnya dalam pembelajaran di dalam kelas, anak diarahkan pada kemampuan cara 

menggunakan rumus, menghafal rumus, matematika hanya untuk mengerjakan soal, jarang 

diajarkan untuk menganalisis dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya, ketika anak didik diberi soal aplikasi atau soal yang berbeda dengan soal 

latihannya, maka mereka akan membuat kesalahan. Contoh penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, Prinsip utama dalam pembelajaran matematika saat ini adalah untuk 

memperbaiki dan menyiapkan aktifitas-aktifitas belajar yang bermanfaat bagi siswa yang 

bertujuan untuk beralih dari mengajar matematika ke belajar matematika. Keterkaitan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran harus disediakannya aktifitas belajar yang khusus sehingga 

dapat melakukan doing math untuk menemukan dan membangun matematika dengan 

fasilitas oleh guru.  

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep merupakan bagian yang 

sangat penting. Pemahaman konsep matematik merupakan landasan penting untuk berpikir 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan seharihari. Menurut 

Schoenfeld berpikir secara matematik berarti (1) mengembangkan suatu pandangan 

matematik, menilai proses dari matematisasi dan abstraksi, dan memiliki kesenangan untuk 

menerapkannya, (2) mengembangkan kompetensi, dan menggunakannya dalam dalam 

pemahaman matematik. Implikasinya adalah bagaimana seharusnya guru merancang 
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pembelajaran dengan baik, pembelajaran dengan karakteristik yang bagaimana sehingga 

mampu membantu siswa membangun pemahamannya secara bermakna (Ela 2016). 

Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh John Dewey dari 

pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey merumuskan kurikulum 

dan metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan minat siswa. Siswa 

akan belajar dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan pengetahuan dan kegiatan 

yang telah diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya dan kata kontekstual (contextual) berasal 

dari kata context yang berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks) ” Adapun 

pengertian CTL menurut Tim Penulis Depdiknas adalah sebagai berikut: Pembelajaran 

Konstektual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-

hari (Magfiroh 2014). 

Bila terjadi proses konstruksi pengetahuan dengan baik maka siswa akan dapat 

meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dipelajarinya. Langkah penerapan CTL 

dalam kelas sebagai berikut : 1) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya, 2) Melaksanakan kegiatan inkuiri sejauh mungkin 

untuk semua topik, 3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, 4) 

Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), 5) Menghadirkan 

model sebagai contoh pembelajaran, 6) Melakukan refleksi diakhir pertemuan, 7) Melakukan 

penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara ( M. Afrilianto 2012).  

Aktivitas dalam pembelajaran learning cycle lebih banyak ditentukan siswa sehingga 

siswa menjadi lebih aktif. Dalam proses pembelajaran learning cycle setiap fase dapat dilalui 

jika konsep pada fase sebelumnya sudah dipahami. Setiap fase yang baru dan sebelumnya 

saling berkaitan sehingga membuat siswa lebih mudah mengerti dan memahami materi. 

Menurut Lorsbach dalam The Learning cycle as a Tool for planning Science Instructer 

dalam learning cycle terdiri dari 5 fase yaitu fase to engage (fase menarik), 2).fase to explore 

(menggali), 3).fase to explain (fase menjelaskan),4) fase to extend (fase penerapan konsep) 

dan 5)fase to evaluate (fase evaluasi), kelima fase tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut 

(Dasna,2006): (1) Fase Engagement (Menarik Perhatian ), Fase engagement merupakan fase 
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awal . Pada fase ini guru menciptakan situasi teka –teki yang sesuai dengan topic yang akan 

dipelajari siswa. 

Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang 

paling efisien dan efektif pada situasi yang alamiah (bukan eksperimen). Action research 

berasumsi bahwa pengetahuan dapat dibangun dari pengalaman, khususnya pengalaman yang 

diperoleh melalui tindakan (action). Dengan asumsi tersebut, orang biasa mempunyai 

peluang untuk ditingkatkan kemampuannya melalui tindakan-tindakan penelitian. Peneliti 

yang melakukan penelitian tindakan diasumsikan telah mempunyai keahlian untuk mengubah 

kondisi, perilaku dan kemampuan subjek (siswa) yang menjadi sasaran penelitian. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari siklus pertama apabila sudah diketahui letak keberhasilan 

dan letak ketidak berhasilan pada tindakan siklus pertama, maka penulis merancang siklus 

kedua dan begitu seterusnya sampai peningkatan yang diinginkan tercapai.  

Proses pengembangan konsep dan ide matematika yang dimulai dari dunia nyata disebut 

Matematisasi Karena penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, maka objek peneliltian 

ini adalah tindakan pembelajaran yaitu dengan pendekatan contextual teaching and leaning 

melalui sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman dan aplikasi konsep bangun ruang 

dan meningkatan mutu pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan dua metode penelitian 

yaitu metode eksperimen dan action research. Penelitian eksperimen lebih banyak 

menggunakan data kuantitatif sedangkan penelitian tindakan (action research) dapat 

menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian eksperimen minimal menggunakan 

dua kelas paralel yaitu satu kelas digunakan sebagai kelas perlakuan atau kelas eksperimen 

dan satu kelas yang lain digunakan sebagai kelas kontrol atau kelas yang tidak diberi 

perlakuan. Penelitian tindakan kelas cukup menggunakan satu kelas, tetapi tindakan yang 

dilakukan dapat berulang-ulang sampai menghasilkan perubahan menuju arah perbaikan ( 

Mulyatiningsih, Dr. Endang 2015). 

Bedasarkana hasil penelitian yang di lakukan di Mi Bustanul Ulum dalam kegiatan proses 

pembelajaran matemtika guru belum menerapkan media yang cocok untuk matetika ini 

sendiri, dari hasil evaluasi masih banyak siswa yang nilainya di bawah KKM ( 75 ) karna 

dalam proses pembeljaran anak kurang di dorong untuk mengeembangkan kemampuan 

berfikir , khususnya dalam pembelajaran matematika anak hanya di arahkan cara 
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mengunakan rumus , menghafal rumus hanya untuk mengerjakan soal, jarang di ajarkan 

untuk menganalisis di kehudupan sehari hari. 

Model contextual teaching and learning (CTL) yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika diharapkan mampu memecahkan permasalahan dalam pembelajaran . Dalam hal 

ini, guru mengaitkan materi yang diajarkan kepada siswa dengan kehidupan sehari-hari, 

sebagimana Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam suatu kegiatan. menyatakan, bahwa istilah lain yang digunakan dan sama maksudnya 

model pembelajaran adalah strategi belajar Model pembelajaran mendeskripsikan belajar 

yang menggambarkan kurikulum, silabus, rencana faktor pendukung, dan perlengkapan 

belajar. Adanya model pembelajaran CTL diharapkan aktivitas pembelajaran benar-benar 

merupakan kegiatan yang bertujuan yang tertata secara sistmematis, sehingga dapat memberi 

pengalaman belajar yang handal kepada anak- anak. Pengalaman belajar adalah berbagai 

kegiatan yang dialami siswa sebagai membelajarkan siswa. Pengalaman belajar juga 

merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan siswa dalam rangka mencapai penguasaan  

standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran. Strategi yang dapat 

ditempuh untuk memberikan pengalaman kepada siswa adalah dengan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa melakukan berbagai tugas dan untuk menguasai kompetensi tertentu 

Pengembangan, model belajar berbasis centra dengan strategi CTL, melingkupi desain 

mengenai standar kompetensi, materi ajar, alokasi waktu, media, sarana prasarana, faktor 

pendukung, guru, siswa, dan evaluasi (Eliza 2013). 

Dari uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis terdorong dan tertarik 

untuk meneliti tentang “ Penegunaan Model Pembelajaran  Contextual Teaching and 

Iearning ( CTL ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran 

Matematika Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Tebo. 

Table 1.1 Nilai Pra Siklus 

NO NAMA SISWA SEKOR KKM KETERANGAN 

1 AA 80 75 TUNTAS 

2 AFW 70 75 BELUM TUNTAS 

3 ANI 60 75 BELUM TUNTAS 

4 AGP 60 75 BELUM TUNTAS 
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5 AO 65 75 BELUM TUNTAS 

6 AZ 80 75 TUNTAS 

7 CRF 65 75 BELUM TUNTAS 

8 DF 65 75 BELUM TUNTAS 

9 DMO 80 75 TUNTAS 

10 FM 80 75 TUNTAS 

11 FZS 75 75 TUNTAS 

12 IDA 65 75 BELUM TUNTAS 

13 LNA 60 75 BELUM TUNTAS 

14 MFH 65 75 BELUM TUNTAS 

15 MH 80 75 TUNTAS 

16 MHR 60 75 BELUM TUNTAS 

17 MIS 75 75 TUNTAS 

18 MKO 65 75 BELUM TUNTAS 

19 MNI 75 75 TUNTAS 

20 MR 60 75 BELUM TUNTAS 

21 NTA 70 75 BELUM TUNTAS 

22 RAH 65 75 BELUM TUNTAS 

23 RAJ 60 75 BELUM TUNTAS 

24 RAZ 75 75 TUNTAS 

25 RFZ 80 75 TUNTAS 

26 RJA 55 75 BELUM TUNTAS 

27 RJZ 70 75 BELUM TUNTAS 

28 SNR 55 75 BELUM TUNTAS 

29 SZR 65 75 BELUM TUNTAS 

30 YI 60 75 BELUM TUNTAS 

Nilai Keseluruhan 2040 

Nilai Rata-Rata Kelas 68.00 

Siswa Tuntas 10 siswa 

Persentase Siswa Tuntas 33,3% 
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Siswa Tidak Tuntas 20  siswa 

Persentase Siswa Tidak Tuntas 66,35 % 

 

B.Fokus Penelitian  

 Bedasarkan pada permasalahan yang berkenaan dengan rendahnya hasil belajar siswa, 

maka perlu adanya batasan masalah agar hasil penelitian lebih terarah, peneitiana lebih 

terfokus pada peningkatan hasil belajar siswa dengan mengunakan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning ( CTL ) dan siswa yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswa kelas V peneliti di laksanakan pada mata pembelajaran matemtika. 

C. Rumus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran  Contextual Teaching And Learning ( 

CTL ) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada mata pembelajaran matematika Siswa 

Di Kls V di Madrasah Ibtidaiyah bustanul ulum Tebo ?  

2. Apa saja kendala dan hambatan dalam penerapan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning ( CTL )  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pembelajaran matematika kls V di Madrasah Ibtidaiyah bustanul ulum Tebo? 

3. Apakah penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning ( CTL ) 

dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata pembelajaran  Matematika  kls V 

di Madrasah Ibtidaiyah bustanul ulum Tebo ? 

D. Tujuan dan Kengunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Selaras dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui 

Model Pembelajaran CTL untuk meningkatkan Hasil belajar Pada Bidang Studi  

matematika Bagi Siswa kls V di  Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah bustanul ulum Desa 

suka damai kec Rimbo ulu.  

2. Kengunaan penilitian  

Dengan adanya penulisan proposal  ini, diharapkan dapat membawa manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis.  
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a. Manfaat secara Teoritis  

Kiranya penelitian ini dapat menjadi salah satu tambahan koleksi literatur yang 

berarti bagi Jurusan Pendidikan keguruan madrasah ibtidaiyah (PGMI) khususnya, 

maupun sebagai kontribusi secara teoritis bagi khalayak yang membaca proposal ini 

pada umumnya. 

b. Manfaat secara Praktis 

Satu hal yang sangat membahagiakan apabila hasil dari penulisan skripsi ini nantinya 

mampu diaplikasikan secara nyata oleh orang tua siswa maupun guru maupun 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal dalam kaitannya dengan Model   

Pembelajaraan Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Matematika Pada Siswa Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum Tebo. 
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BAB II KAJIAN 

PUSTAKA,MODEL TINDAKAN, HIPOTESIS TINDAKAN 

A. Kajian Pustaka  

1. Model Pembelajaran Contextual, Teaching and Learning (CTL) 

a) Teori Pendukung 

Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh John 

Dewey dari pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 

1918 Dewey merumuskan kurikulum dan metodologi pembelajaran 

yang berkaitan dengan pengalaman dan minat siswa. Siswa akan 

belajar dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan 

pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya dan terjadi di 

sekelilingnya (Magfiroh 2014).  

 Resnik dan Hall menyatakan bahwa pengetahuan didasarkan pada 

kontruktivisme artinya anak yang membangun secara langsung 

pengetahuan tersebut melalui berbagai aktifitas. Berdasarkan hal 

tersebut maka penggunaan model belajar kontekstual didasarkan pada 

aktifitas anak, anak melakukan sendiri(Eliza, 2013). 

b) Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola desain pembelajaran, yang 

menggambarkan secara sistematis langkah demi langkah 

pembelajaran untuk membantu siswa dalam mengkontruksi 

informasi, ide, dan membangun pole pikir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran menjadi pedoman secara garis 

besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dari awal hingga evaluasi pada akhir 

pembelajaran(Rosmala, 2018). 

c) Pengertian Contextual, Teaching and Learning (CTL) 

Secara etimologis “Contextual” berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti berhubungan dengan konteks.  CTL adalah suatu konsep 

belajar di mana guru menghadirkan situasi dunia nyata dalam kelas 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
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dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan, sementara siswa 

memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit, dan dari proses 

mengkontruksi sendiri sebagai bekal memecahkan masalah dalam 

kehidupannya (Zulaiha, 2016). 

 Pembelajaran kontekstual ini sangat penting untuk memberikan 

pengalaman belajar. Sebab pembelajaran kontekstual sebagai suatu 

model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa 

untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang 

lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 

keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan 

mengalami sendiri. 

 Dengan demikian, pembelajaran tidak sekadar dilihat sisi produk, 

akan tetapi yang terpenting adalah proses. Selain itu, Julianto,dkk 

dalam Leny juga menjelaskan ciri-ciri model pembelajaran CTL. 

Adapun ciri-cirinya antara lain: a) Kerjasama, b) Saling menunjang, 

c) Menyenangkan, tidak membosankan, d) Belajar dengan bergairah, 

e) Pembelajaran terintegrasi, f) Menggunakan berbagai sumber, g) 

Siswa aktif, h) Sharing dengan teman, i) Siswa aktif guru kreatif, j) 

Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, 

gambar, artikel, humor dan lain-lain, k) Laporan kepada orang tua 

bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan hasil praktikum, 

karangan siswa dan lain-lain(Maghfiroh & Julianto, 2014) 

d) Prinsip Pembelajaran CTL  

Ada tujuh prinsip yang pembelajaran kontekstual yang harus 

dkembangkan oleh guru, berikut jabaran masing-masing prinsip, 

yaitu:(YENTI, 2016) 

1. Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah salah satualiran filsafat pengetahuan 

yang me-nekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil 

konstruksi (bentukan) kita sendiri . Komponen ini merupakan 

landasan berpikir CTL yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui 
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kontek yang terbatas. Esensi dari teori konstruktivis adalah 

idebahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan 

suatu informasi kompleks ke situasi lain dan apabila 

dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Selain 

itu, siswa harus mengkonstruksi pengetahuan tersebutdan 

memberi makna melalui pengalaman nyata. 

2. Inquiry (Menemukan) 

Menemukan adalah salah satu cara dalam mendapatkan sesuatu. 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 

menggunakan CTL. Guru harus selalu merancang kegiatan yang 

merujuk pada kegiatan menemukan. Ada beberapa langkah yang 

harus dilakukan untuk kegiatan menemukan, yaitu: merumuskan 

masalah, mengamati atau melakukan observasi, menganalisis dan 

menyajikan hasil (berupa tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel 

dan karya lainnya) dan mengkomunikasikan (pada pembaca, 

teman sekelas, guru atau yang lainnya). 

3. Questioning (Bertanya) 

Bertanya adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh 

siswa untuk menganalisis dan mengeksplorasi gagasan-gagasan. 

Pada semua aktivitas belajar, bertanya dapat diterapkan: antara 

siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa 

dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan 

ke kelas dan sebagainya. Bertanya merupakan kegiatan guru 

untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan 

berpikir siswa. 

4. Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Masyarakat belajar adalah kegiatan belajar yang terjadi melalui 

kerjasama dengan orang lain. Masyarakat belajar bisa terjadi 

apabila ada proses komunikasi dua arah dan tidak ada pihak yang 

dominan dalam komunikasi tersebut. Prakteknya dalam 

pembelajaran terwujud dalam bentuk kelompok kecil, kelompok 

besar, mendatangkan ahli kekelas, bekerja dengan kelas 
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sederajat, bekerja kelompok dengan kelas diatasnya, bekerja 

dengan masyarakat dan sebagainya. Masyarakat belajar sendiri 

merupakan sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan 

belajar, yang bekerjasama dan tukar pengalaman dan berbagi ide. 

5. Modeling (Pemodelan) 

Model adalah contoh yang dapat ditiru. Dalam CTL, guru bukan 

satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan 

siswa. Model juga dapat didatangkan dari luar. Model 

merupakan proses penampilan suatu contoh agar orang lain 

berpikir, bekerja dan belajar. Model dalam pembelajaran ini 

mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa 

mengerjakannya. 

6. Reflection (refleksi) 

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang hal-hal yang telah 

dilakukan pada masa lalu. Dengan metoda ini, siswa akan 

mampu berpikir ulang dan menganalisa ilmu pengetahuan yang 

baru didapatnya. Refleksi ini cara berpikir tentang apa yang telah 

kita pelajari, mencatat apa yang telah kita pelajari dan membuat 

jurnal, karya seni, diskusi kelompok. 

7. Authentic Assessment (Penilaian yang Sebenarnya) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bias 

memberikan gambaran perkembangan siswa. Dengan cara ini, 

guru dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses 

pembelajaran yang benar. Jadi, inti dari penilaian yang 

sebenarnya adalah “Apakah siswa telah belajar” bukan apa yang 

telah diketahui siswa. Siswa tidak hanya dinilai kemampuannya 

dari ulangan saja, namun penilaian dilakukan dengan berbagai 

cara, misalnya PR, kuis, karyasiswa, presentasi atau penampilan 

siswa,laporan dan lain-lain. Hal ini bertujuan mengukur 

pengetahuan dan keterampilan siswa, dengan tugas-tugas relevan 

dan kontekstual. 
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e) Komponen Pembelajaran CTL 

Menurut Johnson dalam Nurhadi, ada 8 komponen yang menjadi 

karakteristik dalam pembelajaran kontekstual, yaitu sebagai 

berikut:(Drs. H. M. Idrus Hasibuan, 2014)  

1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 

connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang 

yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya 

secara individual, orang yang dapatbekerja sendiri atau 

bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil 

berbuat (learning by doing).  

2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing 

significant work). Siswa membuat hubungan-hubungan antara 

sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan 

nyata sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota masayarakat. 

3) Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa 

melakukan kegiatan yang signifikan : ada tujuannya, ada 

urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan 

penentuan pilihan, dan ada produknya atau hasilnya yang 

sifatnya nyata.  

4) Bekerjasama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru 

dan siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, guru 

membantu siswa memahami bagaimana mereka saling 

mempengaruhi dan saling berkomunikasi. 

5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). 

Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 

secara kritis dan kreatif : dapat menganalisis, membuat 

sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

menggunakan logika dan bukti-bukti. 

6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the 

individual). Siswa memelihara pribadinya : mengetahui, 

memberi perhatian, memberi harapan- harapan yang tinggi, 



13 
 

 
 

memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat 

berhasil tanpa dukungan orang dewasa. 

7) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa 

mengenal dan mencapai standar yang tinggi : 

mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk 

mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa cara 

mencapai apa yang disebut “excellence”. 

8) Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). 

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks 

dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, 

siswa boleh menggambarkan informasi akademis yang telah 

mereka pelajari untuk dipublikasikan dalam kehidupan nyata. 

f) Skenario pembelajaran CTL 

Pengembangan setiap komponen CTL dalam pembelajaran dapat 

dilakukan sebagai berikut:(Eveline Siregar, 2010) 

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara 

bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilan baru siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang 

diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-

pertanyaan. 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, 

model, bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa. 
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g) Kelebihan dan kekurangan CTL 

Masing-masing pendekatan pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan, yaitu :(Diana, 2018) 

1) Kelebihan CTL:  

a. Penggunaan konteks membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

b. Siswa yang biasanya tidak menyukai pembelajaran 

Matematika dan lebih memilih mengobrol atau 

menggambar, bila disajikan dengan adanya konteks 

dalam pembelajaran, siswa tersebut menjadi ikut 

serta dalam pembelajaran. 

c. Siswa yang tidak menyukai belajar berkelompok, 

menjadi bersemangat belajar berkelompok. 

d. siswa menjadi lebih mandiri dalam membuat catatan 

dikarenakan siswa tersebut bisa menyimpulkan dan 

menemukan konsep sendiri selama proses 

pembelajaran 

2) Kekurangan CTL:  

a. Karena kemampuan yang digunakan adalah 

kemampuan koneksi matematis, peneliti kesulitan 

dalammencari soal soal yang berhubungan dengan 

CTL.  

b. Siswa yang tidak memperhatikan tidak dapat 

mengikuti dan menemukan konsep dikarenakan 

pendekatan CTL dapat menemukan konsep apabila 

sesuai dengan langkah-langkah. 

c. Soal-soal koneksi matematis siswa yang 

dihubungkan dengan pendekatan CTL membuat 

siswa merasa bingung. 
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2. Hasil Belajar   

 Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam 

menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama pembelajaran. Hal ini akan 

ditentukan dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada peserta didik setelah proses 

pembelajaran berakhir. Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh Suprijono (2009:5) 

bahwa “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”. Hamalik (2008:2) menyatakan “Hasil belajar 

adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan 

menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani”. 

Selanjutnya menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009:6)  

 hasil belajar berupa: (1) Informasi verbal, (2) Keterampilan intelektual, (3) Strategi 

kognitif (4) Keterampilan motorik dan (5) Sikap. “Hasil belajar sebagai objek penilaian 

pada hakikatnya menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan intruksional” 

Sudjana (2001:34). Bloom (dalam Suharsimi 2008:117) secara garis besar membagi hasil 

belajar atas tiga kategori yaitu: “(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual, (2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, (3) Ranah psikomotorik, 

berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan bertindak”. Berdasarkan pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang berupa 

keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman. Hasil belajar 

peserta didik dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengingat pelajaran yang telah 

disampaikan selama pembelajaran dan bagaimana peserta didik tersebut bisa 

menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan apa yang 

telah dipelajarinya.  

 Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2006:18) “Hasil belajar peserta didik dapat 

ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan peserta didik dalam pengetahuan 

(ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi”. Hasil 

belajar matematika yang dimaksud disini adalah hasil belajar kognitif yang diperoleh 

peserta didik sebelum dan sesudah mengalami proses pembelajaran matematika dengan 
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menggunakan model CTL dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh peserta 

didik.(Eliza, 2013) 

1. Pengertian pembelajaran  

Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar, dalam kamus Bahasa 

Indonesia berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman, menurut 

Aunurrahman pengertian belajar yang pertama, belajar menunjukkan suatu aktifitas 

pada diri seseorang yang disadari atau disengaja. Kedua, belajar merupakan interaksi 

individu dengan lingkungannya. Dan yang ketiga, hasil belajar di tandai dengan 

perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan 

hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku 

(Nur Hadiyanta, 2012). 

Dengan demikian, perubahan-perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan 

fisik atau kematangan, kelelahan, penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak 

termasuk sebagai belajar. Dengan demikian, belajar yang efektif adalah melalui 

pengalaman. Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung dengan obyek 

belajar dengan menggunakan semua alat indranya. 

Satu definisi lagi yang perlu dikemukakan yaitu menurut Howard L. Kingsley 

sebagai berikut: 

“learning is the process by which behavior (in the broader sense) is originated or 

changed throough practice or training”.  

Belajar adalah proses dimana tingkah laku yang di timbulkan atau diubah melalui 

praktek atau latihan.(Asrori, 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat pengertian belajar yang telah dipaparkan 

diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 

dilakukan secara sadar, untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga kemampuan 

dalam bersikap dan berperilaku yang mengandung unsur kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Jadi dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa 

raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya kearah yang lebih baik. 

Sedangkan pengertian pembelajaran adalah sebagai sebuah usaha 

mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan 
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kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 

keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya 

menggambarkan aktivitas guru, sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas 

peserta didik (Eveline Siregar, 2010). 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 

oleh pihak huru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh pihak peserta 

didik atau murid. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi 

pengentahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap 

materi pembelajaran (syaiful sagala, 2010). 

2. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang 

diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Menurut H. Daryanto, tujuan 

pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil 

pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 

diukur.  

Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan pembelajaran juga 

harus memenuhi syarat-syarat berikut: a. Spesifik, artinya tidak mengandung 

penafsiran (tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam).b. Operasional, 

artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk memudahkan penyusunan 

alat evaluasi. c. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh 

siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah 

laku yang dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus 

disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 

siswa. Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan 
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operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari prose 

pembelajaran.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran. 

Menurut Slameto menerangkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah:(Slameto, 2010). 

a. Faktor Internal meliputi  

Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan faktor cacat 

tubuh. Pertama, Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan faktor cacat 

tubuh. .guru sebagai tenaga pendidik harus mampu mengajarkan materi yang 

sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Dan sesuai dengan kondisi fisiknya. 

Bayangkan saja, apabila ada seorang guru yang buta warna tetapi ia mengajarkan 

materi mewarnai atau mengenal warna terhadap siswanya. Maka hasil 

pembelajaran yang disapatkan tidak sesua dengan goal  dan output materi yang 

ditentukan. Sehingga hasil yang dicapai dalam pembelajaran jauh dari yang 

ditetapkan. 

Kedua, Faktor psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan. Anak terlahir dengan anugrah kemampuan yang 

berbeda-beda. Maka dari itu, tugas guru adalah membantu siswa mengembangkan 

kemampuan mereka. Siswa yang mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya 

diberi stimulus lebih dalam menggambar. Begitu pula sebaliknya, siswa yang 

mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya tidak diberi pelajaran menyanyi 

lebih banyak. Maka dari itu, sebaiknya sekolah memberikan ekstrakurikuler 

sebagai wadah pengembangan bakat minat siswa. 

Ketiga, Faktor kelelahan baik kelelahan secara jasmani maupun kelelahan 

secara rohani. seorang guru yang sedang stres sebaiknya tidak mengajar terlebih 

dahulu. Karena dikhawatirkan ia akan melampiaskan emosinya kepada siswa-

siswanya. Hal ini akan berdampak sangat tidak baik kepada guru maupun siswa-

siswanya.Siswa mungkin trauma terhadap guru yang telah atau bahkan sering 

melampiaskan emosinya kepada mereka. Bahkan yang lebih dikhawatirkan 

apabila ia tidak hanya trauma terhadap guru tersebut saja, akan tetapi kepada 

guru-guru lain juga.  
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b. Faktor Eksternal meliputi:  

1) Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan. 

2) Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, 

dan tugas rumah.  

3) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 

teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Serta kondisi Tata letak 

sekolah juga harus diperhatikan. Sebaiknya tidak didepan pasar, mall, tempat 

karaoke, atau tempat hiburan yang lain. 

4. Prinsip-Prinsip dalam Belajar 

Berikut ini di uraikan beberP prinsip belajar yang dapat dikembangkan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

a. Prinsip Perhatian dan Motivasi 

Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki 

energi atau kekuatan melakukan sesuatau dengan penuh semangat. Motivasi 

sebagai suatu kekuatan yang mampu  mengubah energi dalam diri seseorang 

dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Prinsip Transfer 

Tujuan belajar dan daya ingat dapat menguat retensi, bahan yang 

bermakna bagi pelajar dapat di serap lebih baik. retensi seseorang di pengaruhi 

oleh kondisi psikis dan fisik di mana proses belajar tersebut terjadi.  

c. Prinsip Keaktifan 

Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar 

yang harus dipahami, disadari, dan dikembangkan oleh setiap guru di dalam 

proses pembelajaran. Keaktifan belajar ini ditandai oleh adanya keterlibatan 

secara optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika dibutuhkan.  
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d. Prinsip Keterlibatan Langsung 

Keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran memiliki intensitas 

keaktifan yang lebih tinggi.dalam keadaan ini siswa tidak hanya sekedar aktif 

mendengar, mengamati, mengikuti, akan tetapi terlibat lansung di dalam 

melaksanakan suatu percobaan, peragaan atau mendemostrasikan sesuatu. 

e. Prinsip Pengulangan 

Berdasarkan teori ini, belajar merupakan melatih daya-daya yang ada pada 

manusia yang meliputi daya berpikir, mengingat, mengamati, menghafal, 

menaggapi dan sebagainya. Melalai latihan-latihan ini maka daya-daya tersebut 

semakin berkembang.  

f. Prinsip Tantangan 

Deporter mengemukakan bahwa studi-studi menunjukkan bahwa siswa 

lebih banyak belajar jika pelajarannya memuaskan, menantang, serta ramah, dan 

mereka memiliki peran di dalam pengambilan keputusan. 

g. Prinsip Penguatan 

Prinsip balikan dan penguatan pada dasarnya merupakan implementasi 

dari teori belajar yang dikemukakan oleh Skiner melalui Teori Operant 

Conditioning dan salah satu hukum belajar dari Thorndike yaitu “law of effect” 

menurut hukum belajar, siswa akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui 

dan mendapatkan hasil yang baik. hasil belajar yang baik merupakan balikan yang 

menyenangkan dan berpengaruh positif bagi upaya pembelajaran selanjutnya. 

h. Prinsip Individual 

Sebelum guru menentukan strategi pembelajaran, metode dan teknik-teknik 

evaluasi yang akan dipergunakan, maka guru terlebih dahulu dituntut untuk 

memahami siswa dengan baik. 

i. Prinsip Kognitif 

Proses pembelajaran kognitif harus memperhatikan aspek-aspek 

lingkungan yang relavan sebelum proses belajar kognitif terjadi. Hasil belajar 

kognitif akan bervariasi sesuai dengan taraf dan jenis perbedaan individual yang 

ada. Dan juga kesiapan dalam membaca, kecakapan, dan pengalaman 

berpengaruh langsung terhadap proses belajar.   
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j. Prinsip Afektif 

Pembelajaran afektif dapat dilaksanakan dengan baik dalam upaya 

mencapai hasil belajar yang diharapakan guru memiliki sikap dan nilai tidak 

hanya di peroleh melalui proses identifikasi dari orang lain. Sikap lebih mudah 

dibentuk karena pengalaman yang menyenangkan.   

k. Prinsip Belajar Psikomotor. 

Hal penting yang perlu diketahui mengenai prinsip belajar psikomotorik 

guru berkenanan mengembangkan psikomotorik anak, sebagian berlangsung 

secara beraturan dan sebagian diantaranya tidak beraturan    

5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Belajar 

Pendidikan dalam pengertian operasional sistematis adalah proses belajar 

mengajar. Belajar adalah suatu proses mengonstruksi pengetahuan, baik yang alami 

maupun manusiawi. Proses konstruksi itu dilakukan secara pribadi dan sosial. Proses 

ini adalah suatu proses yang aktif. Beberapa faktor, seperti: pengalaman, pengetahuan 

yang dimiliki, kemampuan kognitif, dan lingkungan berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Sedangkan mengajar adalah suatu proses membantu seseorang untuk 

membentuk pengetahuannya sendiri. Mengajar bukanlah mentransfer pengetahuan 

dari orang yang sudah tahu (guru) kepada yang belum tahu (murid), melainkan 

membantu seseorang agar dapat mengonstruksi sendiri pengetahuannya lewat 

kegiatannya terhadap fenomena dan obyek yang ingin diketahui.  

1. Pembelajaran Matematika 

 Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting 

memiliki banyak pengertian, diantaranya matematika adalah ilmu berhitung, 

matematika adalah bahas a yang diungkapkan dalam simbol. Nikson memberikan 

penjelasannya dalam bahwa “Pembelajaran matematika adalah upaya membantu 

siswa mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui internalisasi sehingga konsep atau prinsip tersebut 

terbangun kembali”. Pembelajaran tersebut lebih menekankan pada upaya 

membangkitkan inisiatif atau peran siswa dalam menggali pengetahuannya dan bukan 

hasil transformasi dari guru. Dalam belajar matematika perubahan-perubahan 

senantiasa bertambah dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
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sebelumnya, dengan demikian makin banyak usaha belajar dilakukan maka makin 

banyak perubahan yang bersifat aktif sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat 

tercapai. Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan  

2. Tepat, dalam pemecahan masalah  

3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi  

4. Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau  

5. Menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika  

6. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,  

7. Merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan  

8. Solusi yang diperoleh  

9. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media  

10. Lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  

11. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu  

12. Memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Agar tujuan 

pembelajaran matematika tersebut dapat tercapai perlu dikembangkan metode-

metode mengajar , strategi belajar dan penyusunan suatu rancangan 

pembelajaran yang tepat. Untuk membantu mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa secara optimal sehingga hasil belajar yang diharapkan dapat 

tercapi secara maksimal. 

B. Model  Tindakan  

Pada prinsipnya dterapkannya PTK dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan 

yang terdapat di dalam kelas. Desain PTK Model John Elliot Desain ini pun merupakan 

pengembangan dari konsep dasar model K. Lewin. Di sini bahwa dalam satu “tindakan” 

terdiri dari beberapa langkah (step), yaitu langkah tindakan pencanaan, pelaksanan1, 2, 

dan langkah tindakan pengamatan , refleksi 3,4 . Dengan dasar pemikiran bahwa dalam 

suatu mata pelajaran terdiri dari beberapa pokok bahasan (PB) dan setiap PB terdiri dari 
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beberapa materi yang tidak dapat diselesaikan dalam satu kali tindakan di dalam suatu 

KBM ( Ngadino, 2018). 

Gambar tindakan penelitian 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesi Tindakan  

Menurut Sugiyono (2015:96), “Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian kajian dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. (Fabiana Meijon 

Fadul, 2019). 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir tersebut dapat dirumuskan hipotesis 

tindakan bahwa “Terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Pengunaan Model 

Pembelajaran  Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada pelajaran  Matematika  

Bagi Siswa Kelas V Mi Bustanul Ulum Tebo”.  

 

Kondisi 

awal 

Proses pembelajaran cukup membosankan 

karena kurangnya model pembelajarann 

yang tepat 

Proses  

Kondisi 

akhir 
Proses pembelajaran menyenangkan 

karena sudah menerapkan model 

pembelajaran 
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BAB III   

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan belajar yang diberikan tindakan, 

yang sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, dengan tujuan meningkatkan mutu 

atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati 

tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, yang kemudian diberikan tindak 

lanjut yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi 

dan situasi, sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan ini merupakan 

suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh Mandiri dalam melaksanakan tugas 

pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam 

arti luas. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Bustanul Ulum , yang terletak di Jl. 

Sakura Desa suka damai, Kecamatan. Rimbo ulu, Kabupaten Tebo. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada sem ester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

C. Rancangan Tindakan 

Gambar desain penelitian ptk 3.1 

 

Model John Elliot 



25 
 

 
 

Berdasarkan gambar diatas, penelitian ini akan dilakukan secara 

bersiklus dengan tindakan yang dilakukan beranjak dari kondisi awal. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah, sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Adapun susunan perencanaan yang dilakukan peneliti, yaitu: 

a. Mengamati metode yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

Matematika . 

b. Mengidentifikasi masalah yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

Matematika. 

c. Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran Matematika, untuk meminimalisir masalah yang 

ditemukan, yaitu dengan menggunakan metode Contextual Teaching 

and Iearning ( CTL ) dalam upaya meningkatkan Hasil belajar siswa. 

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) , bahan dan alat 

bantu yang dibutuhkan. 

e. Memberikan tes dalam setiap siklus. 

f. Menganalisis hasil tes siswa. 

g. Menganalisis seluruh hasil pengamatan bersama guru kelas. 

h. Melakukan refleksi di setiap akhir siklus. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan (action) mengandung berbagai hal yang 

akan dilakukan peneliti sebagai upaya perubahan, perbaikan, serta 

peningkatan kualitas belajar siswa. Pada tahap ini, peneliti melaksanakan 

tindakan yang telah dirancang bersama guru mata pelajaran Matematika.  

Dan tindakan ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang sudah di 

rancang di dalam RPP. 

3. Pengamatan 

Pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengumpulkan data atau 

informasi mengenai proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai 

dengan tindakan yang telah disusun. Pada tahap ini, peneliti harus 

mencatat semua peristiwa atau hal yang terjadi di dalam kelas dari awal 
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hingga akhir pembelajaran, agar peneliti dapat memperoleh data yang 

akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji dan 

menganalisis hasil observasi, serta untuk melihat berbagai kelemahan 

yang perlu diperbaiki. Tahapan ini dilakukan setelah selesai proses 

kegiatan belajar mengajar, yang mana peneliti mengkaji secara 

menyeluruh tindakan peneliti melakukan evaluasi guna perbaikan pada 

tindakan berikutnya. 

D. Desain dan Prosedur Tindakan 

1. Desain Tindakan 

Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). Pengkategorian penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian tindakan model John Elliot yang terdiri dari 5 siklus, di setiap 

siklus atau putaran terdiri empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru kelas di Mi Bustanul Ulum, di kelasnya sendiri melalui refleksi diri 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini bersifat 

kolaboratif bersama teman guru sebagai upaya bersama untuk 

mewujudkan perbaikan yang diinginkan. 

2. Prosedur Tindakan 

Adapun prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus 

yaitu siklus pertama dan kelima, diantaranya: 

a. Perencanaan 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi 

utama 

2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa gambar 

berkaitan dengan materi, laptop, dan kertas dialog yang sesuai.  

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar penilaian unjuk kerja. 
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4) Menyiapkan lembar penilaian observasi untuk mengamati 

aktivitas siswa dan catatan lapangan. 

b. Pelaksanaan 

1) Guru melaksanakan apersepsi tentang pembelajaran minggu lalu 

dan memberikan motivasi kepada siswa. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Membentuk kelompok siswa. 

4) Siswa duduk secara berkelompok tiap kelompok terdiri dari 5-7 

siswa dan menyusun teks skenario yang akan diperankan. 

5) Selama siswa menyusun teks percakapan atau skenario, guru 

berkeliling untuk membantu kelompok yang mengalami kesulitan. 

6) Setelah waktu mengerjakan selesai, setiap kelompok diberi 

kesempatan untuk latihan melakukan pemeranan skenario 3-4, 

kemudian ditampilkan di depan kelas. 

7) Kelompok lain mengamati proses jalannya pemeranan dan 

memberikan komentar terhadap hasil pemeranan teman. 

8) Guru memberikan komentar dan membuat penilaian terhadap 

penampilan kelompok yang tampil. 

9) Guru mengumumkan kelompok yang paling baik dalam menyusun 

dan memperagakan dan memberikan penghargaan (kegiatan 

akhir). 

10) Guru menutup pembelajaran. 

c. Observasi 

1) Melakukan pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

peristiwa dalam kehidupan dengan menggunakan strategi 

Contextual Teaching and Iearning ( CTL ) 

2) Mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah menggunakan 

strategi Contextual Teaching and Iearning ( CTL ). 

d. Refleksi 

1) Dalam pembelajaran siklus pertama sudah sesuai dengan sintaks 

pembelajaran dengan menggunakan strategi Contextual Teaching 

and Iearning ( CTL) 
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2) Aktivitas siswa dan keterampilan berbicara siswa pada siklus dua 

ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

E. Kriteria Keberhasilan 

Penelitian Tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terdapat siswa 

yang memiliki peningkatan Hasil Belajar dalam proses pembelajaran75% dari 

siswa yang mengikuti pembelajaran dikelas. Keberhasilan atau ketuntasan 

belajar dilihat berdasarkan tes yang diperoleh siswa. Siswa akan dikatakan 

berhasil atau tuntas apabila setiap siswa mencapai skor 75% - 100% atau 75, 

sesuai dengan standar KKM yang telah ditentukan dalam mata pelajaran 

Matematika yaitu 75 

F. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

sumber data yaitu :  

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan 

siswa  Kelas V di Mi Bustanul Ulum Tebo.  

2. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 

ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 

Data merupakan sekumpulan informasi atau keterangan-keterangan dari 

suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau juga pencarian ke 

sumber-sumber tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data 

primer, yaitu: 

1. Data penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching and Iearning ( 

CTL ) untuk meningkatkan Hasil Belajar belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di MI Bustanul Ulum, berupa wawancara langsung 

dengan guru kelas . 



29 
 

 
 

2. Data keaktifan belajar siswa menggunakan metode Contextual Teaching 

and Iearning ( CTL ) berupa hasil pengamatan peningkatan keaktifan 

siswa pra tindakan dan saat Tindakan pada setiap siklus.  

Sumber data rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rancangan PTK, yaitu yang melibatkan data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berupa deskripsi suasana kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung serta aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Contextual Teaching and 

Iearning ( CTL ). Sedangkan data kuantitatif berupa hasil akhir atau skor pada 

saat pembelajaran berlangsung. Data yang diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil lembar observasi perilaku dan aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

2. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkaitan dengan aktivitas 

siswa pada saat proses pembelajaran Matematika berlangsung. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan dan memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian. Dalam penelitian  ini, observasi digunakan 

untuk mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung dengan menggunakan metode Contextual Teaching and 

Iearning ( CTL ), sehingga peneliti dapat mengamati secara langsung 

keadaan siswa dalam proses pembelajaran. . 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah kegiatan tanya-jawab secara 

lisan untuk memperoleh informasi. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat 

langsung maupun tidak langsung. Wawancara langsung dilakukan dengan 

menemui secara langsung orang yang memiliki informasi yang 

dibutuhkan, sedangkan wawancara tidak langsung dilakukan dengan 
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menemui orang-orang lain yang dipandang dapat memberikan keterangan 

mengenai keadaan orang yang diperlukan datanya.  

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran Matematika, yang dilakukan sebelum pembelajaran, selama 

pelajaran berlangsung, dan setelah proses pembelajaran. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan atau hasil dari 

pembelajaran menggunakan metode Contextual Teaching and Iearning ( 

CTL ). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber 

informasi khusus dari sebuah tulisan dan lainnya. Dokumentasi didalam 

penelitian ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh, dokumen 

tersebut berupa rekaman aktivitas siswa berupa foto. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis model interaktif yang 

merupakan interaksi dari 3 komponen utama yaitu: 

1. Reduksi Data 

Redukasi data merupakan proses penyederhanaan yang di lakukan 

melalui seleksi data mentah menjadi data yang bermakna. Data yang 

diseleksi untuk digunakan dan mendukung dalam penelitian ini adalah 

hasil observasi sikap siswa dan hasil belajar sebelum tindakan, hasil 

wawancara dengan guru dan siswa, dan hasil observasi terhadap kegiatan 

guru dan siswa, serta Hasil belajar siswa. 

2. Sajian Data 

Data yang sudah terkumpul dan terseleksi kemudian di 

kelompokkan dalam beberapa bagian sesuai dengan jenis data supaya 

makna peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami. Sajian data dalam 

penelitian ini disajikan dalam bentuk paparan naratif, tabel, dan grafik. 

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

Pada penelitian ini, analisis data yang di gunakan oleh peneliti ialah data 

kualitatif dan kuantitatif. data kualitatif di dapatkan dari aktivitas guru 
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dan peserta didik yang di lakukan pada pelaksanaan setiap siklus kegiatan. 

Sedangkan data kuantitatif di ambil dari nilai rata-rata  hasil  belajar siswa 

kls V presentase ketuntasan belajar dan nilai observasi guru dan siswa. 

maka digunakan rumus: Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran langsung dianalisis dengan menggunakan 

persentase, yaitu:  

a. Penilaian Tes 

Selama mengkaji data hasil belajar siswa, peneliti mempergunakan 

data penilaian secara individu dan klasikal dan didukung oleh data 

mean atau rata-rata nilai perolehan siswa. Rumus guna 

mendapatkan reratanilai individu siswa, yaitu: 

 

xa = 
𝚺𝒙 

x 100% 

𝚺𝑵 

Keterangan : 

𝑥a = mean (nilai rata-rata) individu siswa 

∑x = skor perolehan siswa 

∑N = skor total 

Selanjutnya, dilakukan penghitungan mean siswa 

secara klasikal menggunakan rumus berikut: 

 𝑥 a = 
𝚺𝒙 

x 100% 

𝚺𝑵 

𝑥 = mean (nilairata-rata) 

∑fx = jumlah skor seluruh siswa 

N = jumlah siswa 

Guna mencari tahu seberapa meningkatnya hasil 

belajar, maka mempergunakan rumus analisis kuantitatif, 

yaitu: 
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𝒙2-𝒙1-x3 

Keterangan : 

𝑥1 = mean siklus 1 

𝑥2 = mean siklus 2  

𝑥3= mean siklus 3 

b. Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa 

Berlandaskan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti 

mengasumsikan jika pengimplementasian model pembelajaran CTL 

pada mata pelajaran Matematika ini bisa disebut sukses 

mengoptimalkan hasil belajar siswa jika siswa mampu 

menyelasaikan tes dan memenuhi ketuntasan belajar minimal 75%. 

Guna menghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal, digunakanlah rumus: 

 

p = 
𝚺𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔 𝒃𝒆𝒍𝒂𝒋𝒂𝒓 

𝚺𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 

30  100% jumlahaketuntasansiswa frekuensi jawaban ketuntasan 

ssiswa P hasil  dikatakan baik/efektif bila waktu yang digunakan untuk 

melakukan setiap kategori  hasil  sesuai dengan lokasi waktu yang termuat 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Penarikan Simpulan/verifikasi 

Simpulan dalam penelitian ini ditarik berdasarkan reduksi dan 

sajian data. Penarikan simpulan di lakukan sebagai proses pengambilan 

intisari dan sajian data yang telah terorganisasi tersebut dalam bentuk 

pernyataan kalimat yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian 

yang luas. 

I. Keabsahan Data 

Validasi atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara 

data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada 

objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah di sajikan dapat 
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dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini, penulis menggunakan triagulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang di gunakan dalam 

penelitian ini : 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi data dimaksudkan agar dalam pengumpulan data 

peneliti  menggunakan multi sumber data. Tehnik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Triangulasi dengan  sumber berarti membandingkan dan mengecek ulang 

kepercayaan suatu  informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam suatu metode. Hal itu dapat dicapai dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa  

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi  

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai  

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang  

berpendidikan menengah atau tinggi, dan sebagainya. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang  

berkaitan. 

2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validasi data yang berkaitan 

dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku 

manusia dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk 

mendapatkan data yang benar melalui observasi, peneliti perlu 

mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan. 

3. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat 
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dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

A. Deskripsi Pelalksalnalaln penelitial 

1. Letalk geogralfis MI Bustalnul Ulum 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul Ulum Sukal Dalmali Tebo merupalkaln 

lembalgal di balwalh nalungaln kementrialn algalmal yalng 

didirikaln/beroperalsi paldal talhun 1984 dengaln bentuk permalnenen daln 

memiliki luals talnalh 10.000    Titik Kordinalt 1°17'59.1"S / 

102°01'27.4"E berallalmaltkaln di jl. . Serunali Desal Sukal Dalmali 

kecalmaltaln Rimbo Ulu . kode 37553, Aldalpun Maldralsalh Ibtidaliyalh 

Bustalnul Ulum  sendiri memiliki kepallal Maldralsalh yalkni Ibu 

Suyalti,S.Pd.I, dengaln dibalntu oleh palral stalff guru lalinnyal.  

2.  Profil sekolalh Identitals sekolalh  

 Nalmal Lembalgal  : MI Bustalnul Ulum Sukaldalmali 

 Allalmalt / desal   : Jallaln Salkural Desal Sukaldalmali 

 Kecalmaltaln   : Rimbo Ulu 

 Kalbupalten   : Tebo 

 Provinsi   : Jalmbi 

 Kode Pos   : 37553 

 Staltus Sekolalh   : Swalstal 

No SK Kelembalgalaln  : W.0/6/PP.03.2/11/1993 

 NSM    : 111215090001 

 NIS  /  NPSN   : 60704741 

3. Kealdalaln Guru daln Siswal  

Dallalm proses belaljalr mengaljalr tidalk terlepals hubungaln alntalral guru 

daln murid yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln sebalb talnpal guru daln siswal, 

malkal proses pembelaljalraln tidalk dalpalt berlalngsung.Tenalgal pengaljalr di 

Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul Ulum Tebo. 
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Mempunyali tugals utalmal dallalm mengolalh pelaljalraln untuk disalmpalikaln 

kepaldal pesertal didik. Seoralng guru memiliki tugals daln talnggung jalwalb untuk 

membinal daln mengembalngkaln alnalk didiknyal.Tenalgal pengaljalr altalu guru yalng 

terdalpalt di Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul ulum Tebo salngalt mendukung kemaljualn 

pendidikaln di Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul ulum Tebo dalri segi sumber 

mengaljalr raltal-raltal mempunyali kuallifikalsi sebalgali guru, balik dalri lembalgal 

pendidikaln umum malupun dalri pendidikaln algalmal.Dengaln demikialn sumber dalyal 

mengaljalr di Maldralsalh Ibtidaliyalh bustalnul ulum Tebo telalh terpenuhi.Berikut 

Daltal Tenalgal Pendidik daln Kependidikaln MI Bustalnul Ulum Tebo. 

Talbel 4.1 Daltal Tenalgal Pendidik daln Kependidikaln 

NO NAlMAl/NIP JAlBAlTAlN STAlTUS 

1 SUYAlNTI, S.Pd.I  

 

KEPAlLAl MAlDRAlSAlH/ 

GURU FIQIH  

 

NON-PNS 

2 
MURNIAlTI, S.Pd.I 

198010142005012005 

 

GURU  SKI  

 

PNS  

3 HERMAlN, S.Pd.I  GURU  KELAlS  NON-PNS 

4 AlMAlN  SUYUDI ,S.Pd GURU KELAlS  NON-PNS 

5 SITI AlISAlH, S.Pd.I  GURU AlQIDAlH  NON-PNS 

6 LISNAlNDRAl, S.Pd.I  GURU KELAlS  NON-PNS 

7 AlDAlM HURI, S.Pd.I  GURU PJOK NON-PNS 

8 IRWAlNTONO, Al.Mal GURU KELAlS  NON-PNS 

9 NUR ISNAlINI,S.Pd.I  GURU KELAlS  NON-PNS 
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10 DONAl SEPTI SEJAlTI GURU KELAlS  NON-PNS 

11 RIZKI ZAlHPUTRI GURU PJOK NON-PNS 

 

Jumlah Guru negeri : 1 Orang 

Jumlah Guru Honor : 10 Orang 

Jumlah Keselurahan  : 11 Orang 

 

Daltal Jumlalh Siswal Maldralsalh Ibtidaliyalh Bustalnul Ulum Tebo T.Aljalraln 2022 

Talbel 4.2 Daltal Jumlalh Siswal 

NO KELAlS JUMLAlH SISWAl JUMLAlH/KELAlS JUMLAlH 

ROBEL 
L P 

1 I 10 16 26 1 

2 II 17 16 32 2 

3 III 16 10 26 1 

4 IV 15 15 30 2 

5 V 9 17 26 1 

6 VI 19 14 33 2 

JUMLAlH 88 86 174 9 

B. Temuan Hasil Penelitian  

Kondisi alwall alktivitals belaljalr siswal kelals V MI Bustalnul Ulum sukal 

dalmali  dimalnal sudalh cukup balik, hall ini dalpalt dilihalt dalri observalsi alwall 

peneliti.   
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Talbel 4.3 Nilali Pral Siklus 

NO NAlMAl SISWAl SEKOR KKM KETERAlNGAlN 

1 AlAl 80 75 TUNTAlS 

2 AlFW 70 75 BELUM TUNTAlS 

3 AlNI 60 75 BELUM TUNTAlS 

4 AlGP 60 75 BELUM TUNTAlS 

5 AlO 65 75 BELUM TUNTAlS 

6 AlZ 80 75 TUNTAlS 

7 CRF 65 75 BELUM TUNTAlS 

8 DF 65 75 BELUM TUNTAlS 

9 DMO 80 75 TUNTAlS 

10 FM 80 75 TUNTAlS 

11 FZS 75 75 TUNTAlS 

12 IDAl 65 75 BELUM TUNTAlS 

13 LNAl 60 75 BELUM TUNTAlS 

14 MFH 65 75 BELUM TUNTAlS 

15 MH 80 75 TUNTAlS 

16 MHR 60 75 BELUM TUNTAlS 

17 MIS 75 75 TUNTAlS 

18 MKO 65 75 BELUM TUNTAlS 

19 MNI 75 75 TUNTAlS 

20 MR 60 75 BELUM TUNTAlS 

21 NTAl 70 75 BELUM TUNTAlS 
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22 RAlH 65 75 BELUM TUNTAlS 

23 RAlJ 60 75 BELUM TUNTAlS 

24 RAlZ 75 75 TUNTAlS 

25 RFZ 80 75 TUNTAlS 

26 RJAl  55 75 BELUM TUNTAlS 

27 RJZ 70 75 BELUM TUNTAlS 

28 SNR 55 75 BELUM TUNTAlS 

29 SZR 65 75 BELUM TUNTAlS 

30  YI 60 75 BELUM TUNTAlS 

Nilali Keseluruhaln  2040 

Nilali Raltal-Raltal Kelals  68.00 

Siswal Tuntals  10 siswal  

Persentalse Siswal Tuntals  66,35 

Siswal Tidalk Tuntals  20  siswal  

Persentalse Siswal Tidalk Tuntals  33,3% 

Berdalsalrkaln daltal tersebut, dalpalt diperoleh balhwal skor raltal-raltal belaljalr siswal 

aldallalh 68.00 ( kuralng ). Halsil tersebut disebalbkaln kalrenal salalt proses 

pembelaljalraln yalng terpusalt kepaldal guru, dimalnal lebih balnyalk menggunalkaln 

metode Menghalfall daln ceralmalh salalt proses pembelaljalraln, daln guru jugal kuralng 

mengkrealsikaln penggunalaln medial malupun straltegi pembelaljalraln yalng tepalt 

sebalgali allalt pemalhalmaln siswal. Sehinggal proses pembelaljalraln berlalngsung kuralng 

menalrik daln tidalk aldal Feedbalck.  

C. Deskripsi Penelitian  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal talnggall 12 febualri 2023 salmpali dengaln 

12 Alpril 2023. Penelitialn ini dallalm  4 siklus. Setialp siklus dilalksalnalkaln dallalm 

dual pertemualn, dimalnal saltu pertemualn pemberialn tindalkaln daln saltu kalli 

pertemualn tes kemalmpualn halsil alktivitals belaljalr siswal melallui alngket respon 

siswal, yalng setialp pertemualnnyal terdiri dalri 2x35 menit. Pelalksalaln penelitialn 
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tindalkaln kelals ini melallui empalt talhalpaln yalitu, talhalp perencalnalaln, talhalp 

pelalksalnalaln, talhalp obeservalsi, daln talhalp refleksi. Setelalh melallui talhalpaln-

talhalpaln tersebut malkal diperoleh daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln tujualn 

penelitialn ini yalitu untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dengaln menggunalkaln 

model pemballaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning. 

1. Perencalnalaln tindalkaln  

    Al. Talhalp Perencalnalaln (Pelalksalnalaln siklus 1) 

Perencalnalaln Penelitialn Tindalkaln Kelals paldal siklus I meliputi kegialtaln 

kegialtaln berikut:   

1) Menyusun daln menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Perencalnalaln pembelaljalraln paldal siklus I diralncalng dengaln allokalsi 

walktu pertemualn aldallalh 2 x 35 menit. Dallalm Rencalnal pembelaljalraln 

ini mencalkup ketentualn: kompetensi dalsalr, malteri pokok, indikaltor, 

metode pembelaljalraln, medial/sumber belaljalr, daln sistem penilalialn.  

2) Mempersialpkaln balhaln/sumber belaljalr berupal falsilitals daln salralnal 

pendukung: falsilitals yalng perlu dipersialpkaln untuk pelalksalnalaln 

pembelaljalraln aldallalh; rualng kelals. Kelals didesalin cukup ralpi sehinggal 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln guru daln siswal dalpalt mengikuti 

pembelaljalraln dengaln balik.  

3) Menyialpkaln mempersialpkaln medial daln metode pembelaljalraln sertal 

calral yalng digunalkaln untuk menjelalskaln pembelaljalraln  

4) Menyialpkaln lembalr observalsi guru.  

5) Menyialpkaln lembalr observalsi alktivitals siswal. Lembalr observalsi 

digunalkaln untuk mencaltalt segallal alktivitals selalmal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln yalng berisi dalftalr isialn yalng mencalkup alktiftals siswal. 

Lembalr pengalmaltaln yalng digunalkaln untuk siswal meliputi balgalimalnal 

alktivitals siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln.  

6) Menyialpkaln lembalr penilalialn tes. Guru mempersialpkaln lembalr tes 

untuk siswal, lembalr tes digunalkaln untuk mengetalhui halsil belaljalr 

siswal setelalh mengikuti pembelaljalraln. 
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B. Pelalksalnalaln Tindalkaln  

Aldalpun pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln paldal siklus I secalral 

keseluruhaln dalpalt dideskriptifkaln sebalgali berikut:  

1. Kegialtaln alwall  

Pelalksalnalaln tindalkaln dialwalli dengaln kegialtaln pembukalaln altalu 

kegialtaln alwall pembelaljalraln, guru daln siswal berdoal mempersialpkaln 

malteri aljalr, model pembelaljalraln daln medial yalng alkaln digunalkaln. 

Kegialtaln pendalhulualn dengaln alktifitals guru mengucalpkaln sallalm 

sebelum memberikaln malteri, guru jugal terlihalt menalnyalkaln kalbalr 

pesertal didik, daln guru melalnjutkaln dengaln menyalmpalikaln malteri 

yalng alkaln dipelaljalri daln tujualn belaljalr malteri tersebut.  

2. Kegialtaln inti  

Kegialtaln inti ini, guru melalkssiswalaln pembelaljalraln yalng telalh 

direncalnalkaln sebelumnyal dengaln dengaln meneralpkaln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning dallalm pembelaljalraln Maltemaltikal kelals V di MI 

Bustalnul Ulum Sukal Dalmali ketikal menyaljikaln daln menjelalskaln malteri 

pembelaljalraln. Siswal dibimbing untuk mengikuti pembelaljalraln dengaln 

melibaltkaln lalngsung untuk berinteralksi melallui talnyal jalwalb. Kegialtaln 

inti ini guru melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln proses siswal 

mengallalmi dimalnal guru memberikaln teks balcalaln daln jugal aldal 

beberalpal teks dallalm bentuk foto. Kegialtaln pembelaljalraln dengaln 

memberikaln siswal membalcal teks secalral seksalmal. Guru membimbing 

siswal untuk mengindentifikalsikaln informalsi penting dalri teks balcalaln, 

selalin itu siswal mengalmalti daln memalhalmi peneralpaln konsep 

Contextuall Tealching alnd Lealrning yalng aldal disekitalr tempalt 

tinggallnyal. Kegialtaln inti pembelaljalraln guru jugal melalkukaln interalksi 

dengaln tujualn siswal malmpu memalhalmi konsep Contextuall Tealching 

alnd Lealrning paldal teks balcalaln yalng diberikaln guru. Proses 

pembelaljalraln yalng meneralpkaln metode pembelaljalraln yalng menuntut 

krealtifitals guru dallalm mengalitkaln subject maltter dengaln kehidupaln 

nyaltal siswal gunal membalntu siswal untuk lebih mudalh memalknali 

malteri tersebut siswal dibimbing untuk belaljalr mempresentalsikaln halsil 
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diskusi bersalmal daln siswal jugal dihimbalu untuk Shalring bersalmal 

temaln dallalm bentuk tulisaln yalng alkaln dikumpulkaln kepaldal guru.  

3. Kegialtaln alkhir  

Setelalh guru melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln meneralpkaln 

konsep   dallalm pembelaljalraln Maltemaltikal untuk meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal kelals V di MI Bustalnul ulum Tebo guru mengalkhiri 

pembelaljalraln dengaln memberi tugals individu kepaldal siswal. Guru jugal 

membimbing siswal untuk bersalmal-salmal membualt kesimpulaln dengaln 

mengoreksi malsing-malsing jalwalbaln pesertal. Setelalh itu dallalm 

kegialtaln penutup guru jugal menalnyalkaln kepaldal siswal alpalkalh merekal 

senalng belaljalr malteri halri ini. Selalnjutnyal guru mengalkhiri pelaljalraln 

dengaln mengucalpkaln halmdallalh (Allhalmdulillalh) daln sallalm bersalmal-

salmal siswal.  

C.  Observalsi  

1. Observalsi Alktivitals Guru  

Kegialtaln observalsi dilalkukaln paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung. 

Berikut aldallalh halsil observalsi alktivitals guru paldal pertemualn pertalmal 

siklus I dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4. 4 Halsil Observalsi Alktivitals Guru Siklus I 

NO Aktivitas Guru  Deskripsi Aktivitas Guru  OPSI 

YA TIDAK 

1 Melalksalnalkaln alpersepsi 

ketikal siswal mengikuti 

pembelaljalraln 

Melalkukaln doal, albsensi  1  

Mengkondisikaln kelals  1  

Mengulals malteri 

sebelumnyal  

 0 

2 Kegialtaln inti: 

menyalmpalikaln malteri 

sesuali dengaln perencalnalaln  

Menjelalskaln malteri yalng 

relevaln  

 0 

Menjelalskaln, 

memperhaltikaln kondisi 

siswal  

 0 
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Memberikaln kesempaltaln 

berpendalpalt/interalksi  

 0 

Mengaljalk siswal berdiskusi  0 

3 Menutup pelaljalraln  

 

Menyimpulkaln malteri  1  

Memberikaln tugals/PR  1  

Berdoal bersalmal  1  

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dilihalt halsil observalsi alktivitals guru paldal 

siklus I paldal kegialtaln mempersialpkaln siswal, guru telalh melalkukaln kegialtaln 

berdoal, guru mengkondisikaln siswal untuk memulali pelaljalraln, selalin itu guru telalh 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali oleh siswal, tetalpi guru 

terlihalt tidalk mengulals kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal. Guru 

menjelalskaln malteri pelaljalraln daln terlihalt sudalh cukup memberikaln malteri yalng 

relevaln dengaln tujualn pembelaljalraln,  

Guru belum seutuhnyal memperhaltikaln kealdalaln siswal paldal salalt 

menjelalskaln malteri kepaldal siswal, hall ini dalpalt terlihalt paldal salalt guru sedalng 

menjelalskaln malsih aldal beberalpal siswal yalng tidalk memperhaltikaln guru, tetalpi 

guru tidalk lalngsung menegur siswal untuk kemballi memperhaltikaln. Untuk 

alktivitals kegialtaln guru dallalm memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

merespon daln memberikaln pendalpalt altalu diskusi sudalh dilalkukaln paldal salalt 

proses pembelaljalraln berlalngsung. Setelalh menjelalskaln malteri, siswal berdiskusi 

bersalmal kelompok yalng telalh dibentuk oleh guru secalral heterogen, telalh 

dilalkukaln dengaln cukup balik.  

Dallalm pembentukaln keleompok secalral heterogen dihalralpkaln siswal bisal 

bekerjalsalmal secalral menyeluruh terhaldalp siswal-siswal yalng lalin. Paldal siklus I 

guru belum melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp kelompok belaljalr sehinggal siswal 

yalng belum memberikaln pendalpalt tidalk diketalhui oleh gurunyal daln membualt 

siswal tersebut halnyal mengalndallkaln temaln-temalnyal saljal. Dallalm menutup 

pelaljalraln guru belum memberikaln umpaln ballik kepaldal siswal dialkhir 

pembelaljalraln. Paldal pertemualn siklus I guru belum melalkukaln alktifitals 

menyimpulkaln pelaljalraln bersalmal siswal.  Kegialtaln alktivitals guru paldal siklus I 
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yalitu melalkukaln doal mengkondisikaln kelals, menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, 

menjelalskaln malteri yalng relevaln, menjelalskaln calral siswal algalr ikut terlibalt dallalm 

pembelaljalraln, memberikaln kesempaltaln berpendalpalt, mengaljalk siswal berdiskusi, 

memberikaln tugals/pr daln berdoal bersalmal secalral keseluruhaln termalsuk dallalm 

predikalt cukup.  

2. Observalsi Alktivitals Siswal  

Observalsi dallalm kegialtaln penelitialn tindalkaln kelals bergunal untuk 

mengetalhui alktivitals belaljalr yalng dilalksalnalkaln alpalkalh efektifitals 

altalu tidalk setelalh meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd 

Lealrning paldal maltal pelaljalraln Maltemaltikal di Kelals V MI  Bustalnul 

ulum Tebo. Kegialtaln pembelaljalraln ini didokumentalsikaln sehinggal 

dalpalt diketalhui pengalruh tindalkaln terkalit bersalmal prosesnyal. Untuk 

lebih jelals mengenali kealktifaln siswal dallalm pembelaljalraln paldal siklus 

I ini, alktivitals siswal yalng dialmalti dallalm penelitialn ini yalitu siswal 

memalsuki kelals tepalt walktu, siswal sialp menerimal pelaljalraln, siswal 

berpalrtisipalsi, siswal memperhaltikaln penjelalsaln guru tentalng malteri 

pembelaljalraln, siswal salling berinteralksi dallalm belaljalr daln terlibalt 

dallalm pembelaljalraln, siswal berdiskusi dallalm kelompok membalhals 

malteri, memperhaltikaln evallualsi guru tentalng pembelaljalraln, 

berpalrtisipalsi dallalm meralngkum malteri daln siswal mengerjalkaln 

tugals. Berikut alkaln disaljikaln talbel tentalng halsil observalsi kealktifaln 

siswal 

Talbel 4.5: Halsil Observalsi Alktifitals Guru Siklus I 

NO Aktivitas Belajar Siswa  Siklus I 

Jumlah 

Siswa  

Persentase %  Kriteria  

1 Siswal memalsuki kelals 

tepalt walktu  

24 70 Cukup 

2 Siswal sialp menerimal 

pelaljalraln  

26 80 Baik 
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3 Siswal berpalrtisipalsi 

dallalm pembelaljalraln  

23 65 Baik 

4 Siswal memperhaltikaln 

penjelalsaln guru tentalng 

malteri pembelaljalraln  

25 65 Baik 

5 Siswal salling berinteralksi 

dallalm belaljalr daln terlibalt 

dallalm pembelaljalraln 

30 100 Sangat 

baik 

6 Siswal berdiskusi dallalm 

kelompok membalhals 

malteri  

27 85 Baik 

7 Siswal berpalrtisipalsi 

dallalm meralngkum malteri  

25 75 Baik 

8 Siswal mengerjalkaln 

laltihaln daln mencaltalt 

tugals rumalh 

27 85 Sangat 

baik 

TOTAlL Raltal raltal  78,1250  

 Sebalgalimalnal ditunjukkaln paldal talbel 4.2 dalpalt diketalhui balhwal 

alktivitals belaljalr siswal paldal pembelaljalraln Maltemaltikal belum mendalpaltkaln halsil 

yalng memualskaln dengaln raltal raltalnyal halnyal 78,1250% malsih terdalpalt beberalpal 

kekuralngaln.  

3. Halsil Belaljalr 

 Halsil belaljalr siswal paldal siklus I dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.6Halsil Belaljalr paldal Siklus I 

NO NAlMAl SISWAl SEKOR KKM KETERAlNGAlN 

1 AlAl 80 75 TUNTAlS 

2 AlFW 70 75 BELUM TUNTAlS 

3 AlNI 70 75 BELUM TUNTAlS 
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4 AlGP 65 75 BELUM TUNTAlS 

5 AlO 70 75 BELUM TUNTAlS 

6 AlZ 80 75 TUNTAlS 

7 CRF 75 75 TUNTAlS 

8 DF 75 75 TUNTAlS 

9 DMO 80 75 TUNTAlS 

10 FM 80 75 TUNTAlS 

11 FZS 75 75 TUNTAlS 

12 IDAl 75 75 TUNTAlS 

13 LNAl 70 75 BELUM TUNTAlS 

14 MFH 70 75 BELUM TUNTAlS 

15 MH 80 75 TUNTAlS 

16 MHR 60 75 BELUM TUNTAlS 

17 MIS 75 75 TUNTAlS 

18 MKO 70 75 BELUM TUNTAlS 

19 MNI 80 75 TUNTAlS 

20 MR 60 75 BELUM TUNTAlS 

21 NTAl 75 75 TUNTAlS 

22 RAlH 65 75 BELUM TUNTAlS 

23 RAlJ 60 75 BELUM TUNTAlS 

24 RAlZ 75 75 TUNTAlS 

25 RFZ 80 75 TUNTAlS 
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26 RJAl 55 75 BELUM TUNTAlS 

27 RJZ 70 75 BELUM TUNTAlS 

28 SNR 65 75 BELUM TUNTAlS 

29 SZR 75 75 TUNTAlS 

30 YI 75 75 TUNTAlS 

Nilali Keseluruhaln 2155 

Nilali Raltal-Raltal Kelals 71,83 

Siswal Tuntals 16 siswal 

Persentalse Siswal Tuntals 53,3% 

Siswal Tidalk Tuntals 14 siswal 

Persentalse Siswal Tidalk Tuntals 46,3% 

Berdalsalrkaln kealdalaln daltal dialtals dalpalt dijelalskaln balhwal setelalh 

melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd 

Lealrning malkal diperoleh daltal kealdalaln halsil belaljalr siswal yalng belum malksimall 

tetalpi sudalh terlihalt aldalnyal perubalhaln jikal dibalnding dengaln halsil belaljalr paldal 

pralsiklus, hall ini dalpalt dilihalt dalri jumlalh siswal sebalnyalk 30 oralng balru aldal 16 

oralng siswal yalng dinyaltalkaln tuntals altalu mencalpali halsil belaljalr sesuali KKM yalitu 

75, dalri 16 siswal tersebut mencalpali persentalse keberhalsilaln sebesalr 53,3%, 

sedalngkaln halsil belaljalr siswal yalng belum berhalsil mencalpali KKM malsih 

sebalnyalk 14 oralng daln malsih beraldal paldal persentalse 46,3%, daltal menunjukaln 

belum malksimallnyal pembelaljalraln dikalrenalkaln malsih aldal 46,3% siswal yalng 

belum tuntals. Oleh kalrenal itu tindalkaln ini salngalt perlu dilalkukaln revisi dengaln 

mencalrii solusi untuk mengaltalsi permalsallalhaln yalng terjaldi.  

4. Talhalp refleksi  

Proses belaljalr siswal dallalm proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model Contextuall Tealching alnd Lealrning malsih 

memiliki kekuralngaln, yalitu malsih balnyalk siswal yalng mengalndallkaln 

temalnnyal untuk membalcalkaln halsil diskusinyal di depaln kelals yalng 

dialnggalp palndali dallalm membalcalkaln jalwalbaln. Untuk kekompalkaln 

diskusi pun siswal kuralng berpalrtisipalsi terhaldalp kelompoknyal daln 
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siswal kelihaltaln mengallalmi kesulitaln dallalm berbicalral salalt 

menyalmpalikaln altalupun mengembalngkaln halsil pemecalhaln 

malsallalhnyal kedepaln kelals daln malsih aldalnyal sebalgialn siswal yalng 

tidalk cocok dengaln kelompok diskusinyal. Wallalupun dallalm hall 

berdiskusi terlihalt alntusials yalng tinggi, Berdalsalrkaln refleksi siklus I 

ini malsih terdalpalt kekuralngaln, sehinggal perlu aldalnyal revisi untuk 

dilalkukaln paldal siklus berikutnyal. Tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln 

paldal siklus II yalitu: 

1. Guru halrus lebih alktif salalt membukal maltal pelaljalraln  

2. Guru halrus lebih kalrealtif lalgi salalt memberikaln motivalsi 

pengualtaln ketikal hendalk belaljalr  

3. Guru mengulals kemballi malteri sebelumyal  

4. Guru halrus lebih palndali dallalm mengualsali kondisi kelals daln 

siswal.  

5. Memberikaln penjelalsaln tidalk terlallu cepalt algalr mudalh 

dimengerti siswal.  

6. Mengubalh calral mengaljalr dalri klalsikall menjaldi kelompok, 

kemudialn memintaltal setialp kelompok mengikuti petunjuk guru 

dallalm mengalralhkaln siswal untuk lebih alktif dallalm proses 

pembelaljalraln menggunalkaln model problem balsed lealrning.  

7. Lebih krealtif dallalm mengalralhkaln siswal terhaldalp permalsallalhaln 

yalng alkaln dipecalhkaln.  

8. Walktu diskusi halrus lebih di pertegals sehinggal tidalk 

menggalnggu jalm pelaljalraln selalnjutnyal  

9. Guru dalpalt memberikaln talmbalhaln nilali kepaldal siswal yalng 

alktif dallalm belaljalr algalr siswal terpalcu semalngaltnyal dallalm 

belaljalr.  

10. Mengalralhkaln siswal untuk berpalrtisipalsi terhaldalp kelompok 

yalng sudalh dibalgi  

11. Mengikuti alturaln diskusi dengaln sebalik mungkin.  
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2. Pelalksalnalaln penelitialn siklus II  

Setelalh dialdalkaln refleksi malkal dilalksalnalkaln siklus II dengaln halralpaln 

balhwal pelalksalnalaln siklus II dalpalt mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. Aldalpun 

talhalpaln siklus II salmal dengaln siklus I yalitu terdiri dalri: perencalnalaln, 

pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi, daln refleksi.  

A) Perencalnalaln Tindalkaln  

Perencalnalaln pembelaljalraln merupalkaln segallal sesualtu susunaln daln 

peralngkaln yalng dipersialpkaln sebelum pembelaljalraln. Penelitialn Tindalkaln 

Kelals paldal siklus I meliputi kegialtaln-kegialtaln berikut:  

1) Menyusun daln menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Perencalnalaln pembelaljalraln paldal siklus II diralncalng dengaln allokalsi 

walktu pertemualn aldallalh 2x45 menit, dimalnal rencalnal pembelaljalraln ini 

mencalkup ketentualn: kompetensi dalsalr, malteri pokok, indikaltor, 

skenalrio pembelaljalraln, medial/sumber belaljalr, daln sistem penilalialn. 

Kegialtaln menyialpkaln RPP dengaln meneralpkaln konsep Contextuall 

Tealching alnd Lealrning diselingi dengaln metode pembelaljalraln yalng 

inovaltif.  

2) Mempersialpkaln balhaln/sumber belaljalr berupal falsilitals daln salralnal 

pendukung: falsilitals yalng perlu dipersialpkaln untuk pelalksalnalaln 

pembelaljalraln aldallalh; rualng kelals. Kelals didesalin cukup ralpi sehinggal 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln guru daln siswal dalpalt mengikuti 

pembelaljalraln dengaln balik.  

3) Menyialpkaln mempersialpkaln beberpal metode/model daln straltegi yalng 

valrialtif untuk memmalksimallkaln peneralpaln konsep Contextuall 

Tealching alnd Lealrning sebalgali metode daln calral yalng digunalkaln untuk 

menjelalskaln pembelaljalraln  

4) Menyialpkaln lembalr observalsi guru untuk mengetalhui perubalhaln yalng 

aldal paldal pelalksalnalaln pembelaljalraln siklus II paldal guru  

5) Menyialpkaln lembalr observalsi alktivitals siswal. Lembalr observalsi 

digunalkaln untuk mencaltalt segallal alktivitals selalmal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln yalng berisi dalftalr isialn yalng mencalkup alktiftals siswal. 

Lembalr pengalmaltaln yalng digunalkaln untuk siswal meliputi balgalimalnal 
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alktivitals siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln dialntalralnyal: siswal 

memalsuki kelals tepalt walktu, siswal sialp menerimal pelaljalraln, siswal 

berpalrtisipalsi, siswal memperhaltikaln penjelalsaln guru tentalng malteri 

pembelaljalraln, siswal salling berinteralksi dallalm belaljalr daln terlibalt 

dallalm pembelaljalraln, siswal berdiskusi dallalm kelompok membalhals 

malteri, memperhaltikaln evallualsi guru tentalng pembelaljalraln, 

berpalrtisipalsi dallalm meralngkum malteri daln siswal mengerjalkaln tugals.  

6) Menyialpkaln lembalr penilalialn tes pralktek. Guru mempersialpkaln 

lembalr tes pralktek untuk siswal, lembalr tes digunalkaln untuk 

mengetalhui halsil belaljalr siswal setelalh mengikuti pembelaljalraln dengaln 

meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd Lealrning, soall tes 

diberikaln setelalh pembelaljalraln dilalksalnalkaln.  

B) Pelalksalnalaln Tindalkaln  

Pelalksalnalaln tindalkaln untuk kegialtaln pembelaljalraln paldal siklus II 

secalral keseluruhaln dalpalt jelalskaln daln dideskriptifkaln sebalgali berikut:  

1. Kegialtaln alwall  

Pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru paldal siklus II dimulali dengaln 

kegialtaln pendalhulualn, dimalnal guru menyalpal siswal dengaln 

mengucalpkaln sallalm sebelum memberikaln malteri, guru jugal terlihalt 

menalnyalkaln kalbalr pesertal didik, setelalh itu guru melalnjutkaln 

dengaln mengulals kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal, 

setelalh itu guru menyalmpalikaln malteri.  

2. Kegialtaln inti 

Kegialtaln inti ini, guru melalksalnalkaln pembelaljalraln yalng telalh 

direncalnalkaln sebelumnyal dengaln dengaln meneralpkaln Contextuall 

Tealching alnd Lealrning ketikal menyaljikaln daln menjelalskaln malteri 

pembelaljalraln, dallalm menyaljikaln malteri guru menggunalkaln metode 

talnyal jalwalb dengaln siswal untuk membimbing siswal algalr terlibalt 

lalngsung dallalm pembelaljalraln. Guru memberikaln kesempaltaln 

kepaldal siswal untuk berpendalpalt, mengaljukaln pertalnyalaln altalu 

balhkaln memberikaln ide tentalng malteri yalng dijelalskaln. Selalnjutnyal 

siswal mendiskusikaln malteri yalng dijelalskaln melallui diskusi 
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bersalmal, guru membentuk kelompok kecil dimalnal malsing-malsing 

kelompok diberikaln talnggung jalwalb untuk mendiskusikaln malteri 

yalng telalh ditentukaln oleh guru. Siswal dibimbing untuk debalt alktif 

alntalr kelompok dengaln model pembelaljalraln malke al malct guru 

membimbing siswal untuk memecalhkaln malsallalh secalral bersalmal. 

3. Penutup  

Kegialtaln di alkhiri dengaln Siswal mengemukalkaln halsil belaljalr halri 

ini daln Guru memberikaln pengualtaln daln kesimpulaln, selalnjutnyal 

Siswal diberikaln kesempaltaln berbicalral, bertalnyal daln menalmbalhkaln 

informalsi dalri siswal lalinnyal, dialkhiri Sallalm daln doal penutup 

dipimpin oleh sallalh saltu siswal.  

C) Observalsi  

1. Observalsi Alktivitals Guru  

Observalsi guru dilalkukaln untuk mengetalhui alktivitals guru paldal 

salaltmelalksalnalkaln pembelaljalraln. Kegialtaln observalsi dilalkukaln paldal salalt 

pembelaljalraln berlalngsung dengaln mengalmalti beberalpal kegialtaln guru. 

Berikut aldallalh halsilobservalsi alktivitals guru paldal pertemualn pertalmal 

siklus II dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.7: Halsil Observalsi Alktifitals Guru Siklus II 

NO  

Aktivitas Guru 

 

Deskripsi Aktivitas Guru 

OPSI 

YA TIDAK 

1 Melalksalnalkaln alpersepsi 

ketikal siswal mengikuti 

pembelaljalraln  

 

Melalkukaln doal, albsensi  1  

Mengkondisikaln kelals  1  

Mengulals malteri 

sebelumnyal  

1  

2 Kegialtaln inti: 

menyalmpalikaln malteri 

sesuali dengaln perencalnalaln  

 

Menjelalskaln malteri yalng 

relevaln  

1  

Menjelalskaln, 

memperhaltikaln kondisi 

siswal  

1  
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Memberikaln kesempaltaln 

berpendalpalt/interalksi  

1  

Mengaljalk siswal berdiskusi 1  

3 Menutup pelaljalraln  

 

Menyimpulkaln malteri  1  

Memberikaln tugals/PR  1  

Berdoal bersalmal  1  

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dilihalt halsil observalsi alktivitals guru paldal 

siklus II terlihalt cukup dilalksalnalkaln dengaln balik kalrenal paldal kegialtaln 

mempersialpkaln siswal, guru telalh melalkukaln kegialtaln berdoal, guru 

mengkondisikaln siswal untuk memulali pelaljalraln, selalin itu guru telalh 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali oleh siswal daln jugal 

mengulals kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal sudalh dilalksalnalkaln 

dengaln cukup balik. Guru menjelalskaln malteri pelaljalraln daln terlihalt sudalh cukup 

memberikaln malteri yalng relevaln dengaln tujualn pembelaljalraln, Guru saludalh mulali 

memperhaltikaln kealdalaln siswal paldal salalt menjelalskaln malteri kepaldal siswal, hall ini 

dalpalt terlihalt paldal salalt guru sedalng menjelalskaln siswal cukup memperhaltikaln 

guru, daln ketikal aldal siswal yalng tidalk memperhaltikaln guru lalngsung menegur 

siswal untuk kemballi memperhaltikaln.  

Setelalh menjelalskaln malteri, siswal berdiskusi bersalmal kelompok yalng 

telalh dibentuk oleh guru secalral heterogen, telalh dilalkukaln dengaln cukup balik. 

Dallalm pembentukaln kelompok secalral heterogen dihalralpkaln siswal bisal 

bekerjalsalmal secalral menyeluruh terhaldalp siswal-siswal yalng lalin. Paldal siklus II 

guru membimbing siswal dengaln melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp kelompok 

belaljalr sehinggal siswal yalng memberikaln pendalpalt bisal diketalhui oleh guru. 

Dallalm menutup pelaljalraln guru memberikaln umpaln ballik kepaldal siswal dialkhir 

pembelaljalraln. Paldal pertemualn siklus II guru sudalh melalkukaln alktivitals 

menyimpulkaln pelaljalraln bersalmal siswal.  

Kegialtaln alktivitals guru paldal siklus II yalitu melalkukaln doal 

mengkondisikaln kelals, menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, menjelalskaln malteri 

yalng relevaln, menjelalskaln, memperhaltikaln kondisi siswal, memberikaln 
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kesempaltaln berpendalpalt, mengaljalk siswal berdiskusi, menyimpulkaln malteri, 

memberikaln laltihaln daln jugal tugals/pr daln berdoal bersalmal secalral keseluruhaln 

termalsuk dallalm predikalt cukup.  

2. Observalsi Alktivitals Siswal  

Setelalh meneralpkaln skenalrio pembelaljalraln Luring dengaln meneralpkaln 

konsep Contextuall Tealching alnd Lealrning paldal maltal pelaljalraln Maltemaltikal di 

Kelals V MI Bustalnul Ulum Tebo. Kegialtaln pembelaljalraln ini didokumentalsikaln 

sehinggal dalpalt diketalhui pengalruh tindalkaln terkalit bersalmal prosesnyal. Untuk 

lebih jelals mengenali kealktifaln siswal dallalm pembelaljalraln paldal siklus II berikut 

alkaln disaljikaln talbel tentalng halsil observalsi kealktifaln siswal:  

Talbel 4.8 Alktivitals Siswal paldal Siklus II 

NO Aktivitas Belajar Siswa  

 

Siklus II 

Jumlah Siswa  Persentase %  Kriteria  

1 Siswal memalsuki kelals 

tepalt walktu  

29 95 Sangat 

baik 

2 Siswal sialp menerimal 

pelaljalraln  

28 90 baik 

3 Siswal berpalrtisipalsi 

dallalm pembelaljalraln  

25 75 cukup 

4 Siswal memperhaltikaln 

penjelalsaln guru tentalng 

malteri pembelaljalraln  

26 80 baik 

5 Siswal salling berinteralksi 

dallalm belaljalr daln 

terlibalt dallalm 

pembelaljalraln  

30 100 Sangat 

baik 

6 Siswal berdiskusi dallalm 

kelompok membalhals 

malteri  

26 80 baik 

7 Siswal berpalrtisipalsi 27 85 baik 
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dallalm meralngkum 

malteri  

8 Siswal mengerjalkaln 

laltihaln daln mencaltalt 

tugals rumalh  

30 100 Sangat 

baik 

TOTAlL Raltal raltal  88,1250  

Sebalgalimalnal ditunjukkaln paldal talbel 4.8 dalpalt diketalhui balhwal Alktivitals 

belaljalr siwal paldal pembelaljalraln  Maltemaltikal sudalh mengallalmi peningkaltaln dalri 

silkus 1 . hall ini dalpalt diketalhui dalri persentalse raltal-raltal Kealktifaln siswal paldal 

siklus 1 yalitu sebesalr 78,1250% daln persentalse raltal raltal siswal paldal siklus 2 yalitu 

sebesalr 88,1250%, peningkaltaln krealtivitals siswal sudalh dalpalt terlihalt wallalupun 

belum sempurnal 100%.  

3. Halsil Belaljalr 

 Halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn-kemalmpualn yalng dimiliki siswal 

setelalh ial menerimal pengallalmaln belaljalrnyal. Tigal malcalm halsil belaljalr, 

yalkni keteralmpilaln daln kebialsalaln, pengetalhualn daln pengertialn, daln 

sikalp daln cital-cital. Malsing-malsing jenis halsil belaljalr dalpalt diisi 

dengaln balhaln yalng telalh di tetalpkaln dallalm kurikulum. Sedalngkaln 

Galgne membalgi limal kaltegori halsil belaljalr, yalkni informalsi verball, 

keteralmpilalm intelektuall, straltegi kognitif, sikalp, daln keteralmpilaln 

motoris. Halsil belaljalr siswal paldal siklus II dalpalt dilihalt paldal talbel 

sebalgali berikut:  

Talbel 4.9 Halsil Belaljalr paldal Siklus II 

NO NAMA SISWA SEKOR KKM KETERANGAN 

1 AlAl 80 75 Tuntals 

2 AlFW 80 75  Tuntals 

3 AlNI 80 75  Tuntals 

4 AlGP 70 75 Belum tuntals 
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5 AlO 75 75 Tuntals 

6 AlZ 80 75 Tuntals 

7 CRF 75 75 Tuntals 

8 DF 75 75 Tuntals 

9 DMO 80 75 Tuntals 

10 FM 80 75 Tuntal 

11 FZS 75 75 Tuntals 

12 IDAl 75 75 Tntals 

13 LNAl 70 75 Belum tuntals 

14 MFH 70 75 Belum tuntals 

15 MH 80 75 Tuntals 

16 MHR 60 75 Belum tutals 

17 MIS 75 75 tuntals 

18 MKO 70 75 Belum tuntals 

19 MNI 80 75 Tuntals 

20 MR 75 75  Tuntals 

21 NTAl 80 75 Tuntals 

22 RAlH 75 75 Tuntals 

23 RAlJ 60 75 Belum tuntals 

24 RAlZ 75 75 Tuntals 

25 RFZ 80 75 Tuntals 

26 RJAl  55 75 Belum tuntals 
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27 RJZ 70 75 Belum tuntals 

28 SNR 65 75 Belum tuntals 

29 SZR 75 75 Tuntals 

30  YI 75 75 untals 

Nilali Keseluruhaln  2215 

Nilali Raltal-Raltal Kelals  7383 

Siswal Tuntals  21 siswal  

Persentalse Siswal Tuntals  70,0% 

Siswal Tidalk Tuntals  9 siswal  

Persentalse Siswal Tidalk Tuntals  29,6% 

Dalri talbel di altals menunjukaln halsil pembelaljalraln siswal alkhir seklus ke II 

pembelaljalraln Maltemaltikal menggunalkaln model Contextuall Tealching alnd 

Lealrning untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dengaln raltal raltal skornyal sebesalr 

73,83 ini meningkalt secalral signifikaln dalri yalng sebelumnyal paldal siklus I, dimalnal 

paldal siklus I skor raltal raltalnyal halnyal sebesalr 68,00 

4.   Tahap Refleksi  

Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals belaljalr siswal dalpalt diketalhui 

balhwal siswal cukup termotivalsi mengikuti pembelaljalraln dengaln 

dengaln meneralpkaln Model Contextuall Tealching alnd Lealrning 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr Maltemaltikal siswal kelals V 

MI Bustalnul Ulum Tebo. Selalin itu, siswal sudalh mulali terlibalt 

lalngsung dallalm proses pembelaljalraln dengaln balik. paldal siklus II telalh 

diperoleh alktivitals belaljalr dengaln kealktifaln, interalksi, kerjalsalmal 

dallalm mengikuti pembelaljalraln sehinggal memperoleh halsil belaljalr 

yalng lebih balik dalri sebelumnyal, daltal menunjukkaln balhwal dengaln 

meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd Lealrning malkal dalpalt 

meningkaltkaln halsil belaljalr Maltemaltikal siswal kelals V MI Bustalnul 

Ulum Tebo. 

Proses belaljalr siswal dallalm proses pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model 

Contextuall Tealching alnd Lealrning malsih memiliki kekuralngaln, yalitu malsih 
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balnyalk siswal yalng mengalndallkaln temalnnyal untuk membalntu menghitung halsil 

laltihaln di  kelals yalng dialnggalp palndali dallalm memalhalmi pembelaljalraln. Untuk 

kekompalkaln diskusi pun siswal malsih kuralng berpalrtisipalsi terhaldalp 

kelompoknyal daln siswal malsih kelihaltaln mengallalmi kesulitaln dallalm berbicalral 

salalt menyalmpalikaln altalupun mengembalngkaln halsil pemecalhaln malsallalhnyal 

kedepaln kelals daln malsih aldalnyal sebalgialn siswal yalng tidalk bisal mengerjalkaln 

laltihaln soall. Wallalupun dallalm hall berdiskusi terlihalt alntusials yalng tinggi, 

Berdalsalrkaln refleksi siklus II ini malsih terdalpalt kekuralngaln, sehinggal perlu 

aldalnyal revisi untuk dilalkukaln paldal siklus berikutnyal. Tindalkaln yalng alkaln 

dilalkukaln paldal siklus III yalitu : 

1) Guru halrus lebih alktif salalt membukal maltal pelaljalraln  

2) Guru halrus lebih kalrealtif lalgi salalt memberikaln motivalsi pengualtaln ketikal 

hendalk belaljalr  

3) Guru mengulals kemballi malteri sebelumyal  

4) Guru halrus lebih palndali dallalm mengualsali kondisi kelals daln siswal.  

5) Memberikaln penjelalsaln tidalk terlallu cepalt algalr mudalh dimengerti siswal.  

6) Mengubalh calral mengaljalr dalri klalsikall menjaldi kelompok, kemudialn 

memintaltal setialp kelompok mengikuti petunjuk guru dallalm mengalralhkaln 

siswal untuk lebih alktif dallalm proses pembelaljalraln menggunalkaln model 

problem balsed lealrning.  

7) Lebih krealtif dallalm mengalralhkaln siswal terhaldalp permalsallalhaln yalng alkaln 

dipecalhkaln.  

8) Walktu diskusi halrus lebih di pertegals sehinggal tidalk menggalnggu jalm 

pelaljalraln selalnjutnyal  

9) Guru dalpalt memberikaln talmbalhaln nilali kepaldal siswal yalng alktif dallalm 

belaljalr algalr siswal terpalcu semalngaltnyal dallalm belaljalr.  

10) Mengalralhkaln siswal untuk berpalrtisipalsi terhaldalp kelompok yalng sudalh 

dibalgi  

11) Mengikuti alturaln diskusi dengaln sebalik mungkin. 

3. Pelalksalnalaln penelitialn siklus III 

Setelalh dialdalkaln refleksi malkal dilalksalnalkaln siklus II dengaln halralpaln balhwal 

pelalksalnalaln siklus III dalpalt mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. Aldalpun talhalpaln 
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siklus II salmal dengaln siklus I yalitu terdiri dalri: perencalnalaln, pelalksalnalaln 

tindalkaln, observalsi, daln refleksi.  

A. Perencalnalaln Tindalkaln Perencalnalaln pembelaljalraln merupalkaln segallal 

sesualtu susunaln daln peralngkaln yalng dipersialpkaln sebelum pembelaljalraln. 

Penelitialn Tindalkaln Kelals paldal siklus III meliputi kegialtaln-kegialtaln 

berikut:  

1) Menyusun daln menyialpkaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln 

Perencalnalaln pembelaljalraln paldal siklus III diralncalng dengaln allokalsi 

walktu pertemualn aldallalh 2x45 menit, dimalnal rencalnal pembelaljalraln 

ini mencalkup ketentualn: kompetensi dalsalr, malteri pokok, indikaltor, 

skenalrio pembelaljalraln, medial/sumber belaljalr, daln sistem penilalialn. 

Kegialtaln menyialpkaln RPP dengaln meneralpkaln konsep Contextuall 

Tealching alnd Lealrning diselingi dengaln metode pembelaljalraln yalng 

inovaltif.  

2) Mempersialpkaln balhaln/sumber belaljalr berupal falsilitals daln salralnal 

pendukung: falsilitals yalng perlu dipersialpkaln untuk pelalksalnalaln 

pembelaljalraln aldallalh; rualng kelals. Kelals didesalin cukup ralpi sehinggal 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln guru daln siswal dalpalt mengikuti 

pembelaljalraln dengaln balik.  

3) Menyialpkaln mempersialpkaln beberpal metode/model daln straltegi 

yalng valrialtif untuk memmalksimallkaln peneralpaln konsep Contextuall 

Tealching alnd Lealrning sebalgali metode daln calral yalng digunalkaln 

untuk menjelalskaln pembelaljalraln  

4) Menyialpkaln lembalr observalsi guru untuk mengetalhui perubalhaln 

yalng aldal paldal pelalksalnalaln pembelaljalraln siklus III paldal guru  

5) Menyialpkaln lembalr observalsi alktivitals siswal. Lembalr observalsi 

digunalkaln untuk mencaltalt segallal alktivitals selalmal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln yalng berisi dalftalr isialn yalng mencalkup alktiftals siswal. 

Lembalr pengalmaltaln yalng digunalkaln untuk siswal meliputi balgalimalnal 

alktivitals siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln dialntalralnyal: siswal 

memalsuki kelals tepalt walktu, siswal sialp menerimal pelaljalraln, siswal 

berpalrtisipalsi, siswal memperhaltikaln penjelalsaln guru tentalng malteri 
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pembelaljalraln, siswal salling berinteralksi dallalm belaljalr daln terlibalt 

dallalm pembelaljalraln, siswal berdiskusi dallalm kelompok membalhals 

malteri, memperhaltikaln evallualsi guru tentalng pembelaljalraln, 

berpalrtisipalsi dallalm meralngkum malteri daln siswal mengerjalkaln 

tugals.  

6) Menyialpkaln lembalr penilalialn tes pralktek. Guru mempersialpkaln 

lembalr tes pralktek untuk siswal, lembalr tes digunalkaln untuk 

mengetalhui halsil belaljalr siswal setelalh mengikuti pembelaljalraln 

dengaln meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd Lealrning, soall 

tes diberikaln setelalh pembelaljalraln dilalksalnalkaln.  

B. Pelalksalnalaln Tindalkaln  

Pelalksalnalaln tindalkaln untuk kegialtaln pembelaljalraln paldal siklus III 

secalral keseluruhaln dalpalt jelalskaln daln dideskriptifkaln sebalgali berikut:  

1. Kegialtaln alwall  

Pembelaljalraln yalng dilalkukaln guru paldal siklus III  dimulali 

dengaln kegialtaln pendalhulualn, dimalnal guru menyalpal siswal 

dengaln mengucalpkaln sallalm sebelum memberikaln malteri, 

guru jugal terlihalt menalnyalkaln kalbalr pesertal didik, setelalh itu 

guru melalnjutkaln dengaln mengulals kemballi malteri yalng telalh 

dipelaljalri sebelumnyal, setelalh itu guru menyalmpalikaln malteri.  

2. Kegialtaln inti  

Kegialtaln inti ini, guru melalksalnalkaln pembelaljalraln yalng 

telalh direncalnalkaln sebelumnyal dengaln dengaln meneralpkaln 

Contextuall Tealching alnd Lealrning ketikal menyaljikaln daln 

menjelalskaln malteri pembelaljalraln, dallalm menyaljikaln malteri 

guru menggunalkaln metode talnyal jalwalb dengaln siswal untuk 

membimbing siswal algalr terlibalt lalngsung dallalm pembelaljalraln. 

Guru memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk 

berpendalpalt, mengaljukaln pertalnyalaln altalu balhkaln memberikaln 

ide tentalng malteri yalng dijelalskaln. Selalnjutnyal siswal 

mendiskusikaln malteri yalng dijelalskaln melallui diskusi bersalmal, 

guru membentuk kelompok kecil dimalnal malsing-malsing 
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kelompok diberikaln talnggung jalwalb untuk mendiskusikaln 

malteri yalng telalh ditentukaln oleh guru. 

3. Penutup  

Kegialtaln di alkhiri dengaln Siswal mengemukalkaln halsil 

belaljalr halri ini daln Guru memberikaln pengualtaln daln 

kesimpulaln, selalnjutnyal Siswal diberikaln kesempaltaln berbicalral, 

bertalnyal daln menalmbalhkaln informalsi dalri siswal lalinnyal, 

dialkhiri Sallalm daln doal penutup dipimpin oleh sallalh saltu siswal.  

C) Observalsi  

1. Observalsi Alktivitals Guru  

Observalsi guru dilalkukaln untuk mengetalhui alktivitals guru paldal 

salalt melalksalnalkaln pembelaljalraln. Kegialtaln observalsi dilalkukaln paldal salalt 

pembelaljalraln berlalngsung dengaln mengalmalti beberalpal kegialtaln guru. 

Berikut aldallalh halsil observalsi alktivitals guru paldal pertemualn pertalmal 

siklus III dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.10 Halsil Observalsi Alktifitals Guru Siklus III 

NO Aktivitas Guru  

 

Deskripsi Aktivitas Guru  

 

OPSI 

YA TIDAK 

1 Melalksalnalkaln 

alpersepsi ketikal siswal 

mengikuti pembelaljalraln  

 

Melalkukaln doal, albsensi  1  

Mengkondisikaln kelals  1  

Mengulals malteri 

sebelumnyal  

1  

2 Kegialtaln inti: 

menyalmpalikaln malteri 

sesuali dengaln 

perencalnalaln  

 

Menjelalskaln malteri yalng 

relevaln  

1  

Menjelalskaln, 

memperhaltikaln kondisi 

siswal  

1  

Memberikaln kesempaltaln 

berpendalpalt/interalksi  

1  
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Mengaljalk siswal berdiskusi 1  

3 Menutup pelaljalraln  

 

Menyimpulkaln malteri  1  

Memberikaln tugals/PR  1  

Berdoal bersalmal  1  

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt dilihalt halsil observalsi alktivitals guru paldal 

siklus III terlihalt cukup dilalksalnalkaln dengaln balik kalrenal paldal kegialtaln 

mempersialpkaln siswal, guru telalh melalkukaln kegialtaln berdoal, guru 

mengkondisikaln siswal untuk memulali pelaljalraln, selalin itu guru telalh 

menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali oleh siswal daln jugal 

mengulals kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri sebelumnyal sudalh dilalksalnalkaln 

dengaln cukup balik. Guru menjelalskaln malteri pelaljalraln daln terlihalt sudalh cukup 

memberikaln malteri yalng relevaln dengaln tujualn pembelaljalraln, Guru saludalh mulali 

memperhaltikaln kealdalaln siswal paldal salalt menjelalskaln malteri kepaldal siswal, hall ini 

dalpalt terlihalt paldal salalt guru sedalng menjelalskaln siswal cukup memperhaltikaln 

guru, daln ketikal aldal siswal yalng tidalk memperhaltikaln guru lalngsung menegur 

siswal untuk kemballi memperhaltikaln.  

Kegialtaln alktivitals guru paldal siklus III yalitu melalkukaln doal mengkondisikaln 

kelals, menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, menjelalskaln malteri yalng relevaln, 

menjelalskaln, memperhaltikaln kondisi siswal, memberikaln kesempaltaln 

berpendalpalt, mengaljalk siswal berdiskusi, menyimpulkaln malteri, memberikaln 

laltihaln daln jugal tugals/pr daln berdoal bersalmal secalral keseluruhaln termalsuk dallalm 

predikalt cukup.  

2.  Observalsi Alktivitals Siswal  

Setelalh meneralpkaln skenalrio pembelaljalraln Dialgralm dengaln 

meneralpkaln konsep Contextuall Tealching alnd Lealrning paldal maltal 

pelaljalraln Maltemaltikal  di Kelals V MI Bustalnul Ulum Tebo. Kegialtaln 

pembelaljalraln ini didokumentalsikaln sehinggal dalpalt diketalhui pengalruh 

tindalkaln terkalit bersalmal prosesnyal. Untuk lebih jelals mengenali kealktifaln 

siswal dallalm pembelaljalraln paldal siklus III berikut alkaln disaljikaln talbel 

tentalng halsil observalsi kealktifaln siswal:  
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Talbel 4..11Alktivitals Siswal paldal Siklus III 

NO Aktivitas Belajar Siswa  

 

Siklus II 

Jumlah Siswa  Persentase %  Kriteria  

1 Siswal memalsuki kelals 

tepalt walktu  

30 100  Sangat baik  

2 Siswal sialp menerimal 

pelaljalraln  

29 95 Sangat baik 

3 Siswal berpalrtisipalsi 

dallalm pembelaljalraln  

28 90 Sangat baik 

4 Siswal memperhaltikaln 

penjelalsaln guru tentalng 

malteri pembelaljalraln  

27 85 baik 

5 Siswal salling berinteralksi 

dallalm belaljalr daln 

terlibalt dallalm 

pembelaljalraln  

27 85 baik 

6 Siswal berdiskusi dallalm 

kelompok membalhals 

malteri  

26 80  Baik 

7 Siswal berpalrtisipalsi 

dallalm meralngkum 

malteri  

29 95 Sangat baik  

8 Siswal mengerjalkaln 

laltihaln daln mencaltalt 

tugals rumalh  

30 100 Sangat baik 

TOTAlL Raltal raltal  91,2500  

Sebalgalimalnal ditunjukkaln paldal talbel 4.5 dalpalt diketalhui balhwal Alktivitals 

belaljalr siwal paldal pembelaljalraln Maltemaltikal sudalh mengallalmi peningkaltaln dalri 

silkus 1,siklus 2 . hall ini dalpalt diketalhui dalri persentalse raltal-raltal Kealktifaln siswal 

paldal siklus 2 yalitu sebesalr 88,1250% daln persentalse raltal raltal siswal paldal siklus 3 
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yalitu sebesalr 91,2500 %, peningkaltaln krealtivitals siswal sudalh dalpalt terlihalt 

wallalupun belum sempurnal 100%.  

3. Halsil Belaljalr 

Halsil belaljalr aldallalh kemalmpualn-kemalmpualn yalng dimiliki siswal 

setelalh ial menerimal pengallalmaln belaljalrnyal. Tigal malcalm halsil belaljalr, 

yalkni keteralmpilaln daln kebialsalaln, pengetalhualn daln pengertialn, daln sikalp 

daln cital-cital. Malsing-malsing jenis halsil belaljalr dalpalt diisi dengaln balhaln 

yalng telalh di tetalpkaln dallalm kurikulum. Halsil belaljalr siswal paldal siklus II 

dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut:  

Talbel 4.12 Halsil Belaljalr paldal Siklus III 

NO NAMA SISWA SEKOR KKM KETERANGAN 

1 AlAl 80 75 Tuntals 

2 AlFW 80 75 Tuntals 

3 AlNI 80 75  Tuntals 

4 AlGP 80 75 Tuntals 

5 AlO 75 75 Tuntals 

6 AlZ 80 75 Tuntals 

7 CRF 80 75 Tuntals 

8 DF 80 75 Tuntals 

9 DMO 80 75 Tuntals 

10 FM 80 75 Tuntals 

11 FZS 75 75 Tuntals 

12 IDAl 75 75 Tuntals 

13 LNAl 75 75  Tuntals 

14 MFH 75 75  Tuntals 
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15 MH 80 75 Tuntals 

16 MHR 70 75 Belum tuntals 

17 MIS 75 75 Tuntals 

18 MKO 70 75 Belum tuntals 

19 MNI 80 75 Tuntals 

20 MR 70 75 Belum tuntals 

21 NTAl 75 75 Tuntals 

22 RAlH 70 75 Belum tuntals 

23 RAlJ 75 75 Tuntals 

24 RAlZ 80 75 Tuntals 

25 RFZ 80 75 Tuntals 

26 RJAl  75 75  tuntals 

27 RJZ 75 75 Tuntals 

28 SNR 70 75 Belum tuntals 

29 SZR 75 75 Tuntals 

30  YI 75 75 Tuntals 

Nilali Keseluruhaln  2290 

Nilali Raltal-Raltal Kelals  76,33 

Siswal Tuntals  25  siswal  

Persentalse Siswal Tuntals  83,3% 

Siswal Tidalk Tuntals  5  siswal  

Persentalse Siswal Tidalk Tuntals  16,7% 

Dalri talbel di altals menunjukaln halsil pembelaljalraln siswal alkhir seklus ke III 

pembelaljalraln menggunalkaln model Contextuall Tealching alnd Lealrning untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal dengaln raltal raltal skornyal sebesalr 76,33 ini 
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meningkalt secalral Perlalhaln dalri yalng sebelumnyal paldal siklus II, dimalnal paldal 

siklus III skor raltal raltalnyal  sebesalr 73,83 

4. Talhalp Refleksi  

Berdalsalrkaln halsil observalsi alktivitals belaljalr siswal dalpalt diketalhui balhwal 

siswal cukup termotivalsi mengikuti pembelaljalraln dengaln dengaln meneralpkaln 

Model Contextuall Tealching alnd Lealrning sehinggal dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr Maltemaltikal siswal kelals V MI Bustalnul Ulum. Selalin itu, siswal sudalh 

mulali terlibalt lalngsung dallalm proses pembelaljalraln dengaln balik. paldal siklus III 

telalh diperoleh alktivitals belaljalr dengaln kealktifaln, interalksi, kerjalsalmal dallalm 

mengikuti pembelaljalraln sehinggal memperoleh halsil belaljalr yalng lebih balik dalri 

sebelumnyal, daltal menunjukkaln balhwal dengaln meneralpkaln konsep Contextuall 

Tealching alnd Lealrning malkal dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr Maltemaltikal siswal 

kelals V MI Bustalnul Ulum Tebo.  

Alktivitals siswal dallalm mengikuti pembelaljalraln dengaln Pengunalaln  Model 

Contextuall Tealching alnd Lealrning untuk meningkaltkaln halsil belaljalr Maltemaltikal 

paldal siswal kelals V MI  Bustalnul Ulum sukal dalmali secalral keseluruhaln beraldal di 

altals 75% dimalnal dialtals Kriterali Ketuntalsaln Minimall yalng telalh ditentukaln oleh 

sekolalh untuk maltal pelaljalraln Maltemaltikal sebesalr 75, dengaln tercalpalinyal KKM 

yalng telalh ditentukaln daln didukung dengaln alktivitals belaljalr yalng cukup efektif 

malkal dalpalt dinyaltalkaln balhwal seluruh alktivitals malsih kuralng dalri nilali KKM. 

  D. Pembahasan  

Kaljialn ini terlalksalnal sebalgali bentuk usalhal gunal mengoptimallkaln halsil 

belaljalr pesertal didik kelals V MI Bustalnul Ulum  paldal maltal pelaljalraln Maltemaltikal  

dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning 

(CTL). Dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd 

Lealrning (CTL) ini paldal pembelaljalraln  Maltemaltikal, pesertal didik tidalk sekaldalr 

mendengalr altalu menalalti perintalh pendidik, melalinkaln merekal dialralhkaln untuk 

mengembalngkaln pengetalhualn merekal secalral utuh dengaln menghubungkaln malteri 

pelaljalraln dengaln kehidupaln nyaltal merekal sehinggal alpal yalng siswal pelaljalri dalpalt 

lebih bermalknal daln dalpalt memalhalmi malteri lebih mendallalm. Hall ini sesuali 

dengaln pendalpalt Johnson dallalm Kumallal (2016)  



66 
 

 
 

 Aldalpun kendallal yalng di allalmi selalmal penelitialn yalitu dallalm kegialtaln 

diskusi bialsalnyal halnyal siswal yalng pintalr saljal yalng mengerjalkaln tugals kelompok  

daln malsih balnyalk siswal yalng kuralng falhalm tentalng calral menyimpulkaln tugals 

diskusi yalng sedalng merekal kerjalkaln Kalrenal kemalmpualn yalng digunalkaln aldallalh 

kemalmpualn koneksi maltemaltis, peneliti kesulitaln dallalmmencalri soall soall yalng 

berhubungaln dengaln CTL.  

Siswal yalng tidalk memperhaltikaln tidalk dalpalt mengikuti daln menemukaln 

konsep dikalrenalkaln pendekaltaln CTL dalpalt menemukaln konsep alpalbilal sesuali 

dengaln lalngkalh-lalngkalh.Soall-soall koneksi maltemaltis siswal yalng dihubungkaln 

dengaln pendekaltaln CTL membualt siswal meralsal bingung. 

Balhwal model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning aldallalh 

konsep belaljalr dimalnal guru menghaldirkaln dunial nyaltal ke dallalm kelals daln 

mendorong siswal membualt hubungaln alntalral pengetalhualn yalng dimilikinyal 

dengaln peneralpalnnyal dallalm kehidipaln sehalri-halri. Dengaln meneralpkaln model 

pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) dallalm pembelaljalraln 

Maltemaltikal, pesertal didik berpelualng memperoleh prestalsi dallalm belaljalr. Selalin 

itu, dalpalt melaltih pesertal didik gunal berketeralmpilaln balik, termalusk pemikiraln 

altalupun sosiall, seperti beralni menyalmpalikaln galgalsaln, bekerjalsalmal dallalm 

kelompok, sertal malmpu menerimal salraln dalri oralng lalin. Model pembelaljalraln 

Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) memungkinkaln pesertal didik gunal 

memalsimallkaln pengetalhualn, kalpalbilitals, malupun keteralmpilaln paldal alktivitals 

belaljalr yalng menyenalngkaln.  

Hall ini sesuali dengaln pendalpalt Johnson dallalm Halsibualn (2014)  

Balhwal terdalpalt 8 komponen yalng menjaldi kalralkterikstik dallalm model 

pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning, sallalh saltunyal aldallalh berpikir 

kritis daln krealtif (criticall alnd crealtive thinking), dimalnal siswal dalpalt 

menggunalkaln tingkalt berpikir yalng lebih tinggi secalral kritis daln krealtif dengaln 

calral mengalnallisis, membualt sintesis, memecalhkaln malsallalh, membualt keputusaln, 

daln menggunalkaln logikal daln bukti-bukti. Selalin itu keteralmpilaln sosiall siswal 

yalng alkaln teralsalh dengaln pendekaltaln malsyalralkalt belaljalr (lealrning community) 
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yalng terdalpalt paldal model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) 

ini diperkualt dengaln pendalpalt (Trialnto,Kumallal (2016).  

Balhwal konsep malsyalralkalt belaljalr dallalm Contextuall Tealching alnd 

Lealrning (CTL) menyalralnkaln algalr halsil pembelaljalraln diperoleh melallui 

kerjalsalmal dengaln oralng lalin. Kerjalsalmal itu dalpalt dilalkukaln dallalm berbalgali 

bentuk balik dallalm kelompok belaljalr secalral formall malupun lingkungaln yalng 

terjaldi secalral allalmialh.  

Sebelum melalksalnalkaln tindalkaln, peneliti berkegialtaln pral siklus dengaln 

memberikaln pembelaljalraln dengaln metode ceralmalh,penghalfaln daln talnyal jalwalb 

kepaldal siswal. Setelalh itu, peneliti memberikaln tes alwall (pre test) untuk 

mengetalhui sejaluh malnal pemalhalmaln siswal tentalng malteri yalng alkaln disalmpalikaln 

paldal siklus I. dalri halsil alnallisis tes alwall (pre-test) diperoleh informalsi balhwal 

tingkalt pemalhalmaln siswal malsih rendalh, sehinggal diperlukaln sualtu tindalkaln 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal khususnyal paldal maltal pelaljalraln 

Maltemaltikal.  

Secalral galris besalr, dallalm kegialtaln penelitialn ini dibalgi menjaldi 3 kegialtaln utalmal, 

yalkni kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln kegialtaln penutup. Dallalm kegialtaln 

pendalhulualn, peneliti menyalmpalikaln menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln, 

memberikaln alpersepsi, sertal mengaljalk siswal bernyalnyi bersalmal yalng dalpalt 

membalwal sualsalnal menyenalngkaln di kelals nalmun tetalp berhubungaln dengaln 

malteri yalng alkaln dialjalrkaln. Paldal kegialtaln inti, peneliti mulali mengeksploralsi 

model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) sebalgali obalt untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal kelals V MI Bustalnul Ulum Tebo. Sedalngkaln 

paldal kegialtaln alkhir, peneliti membimbing siswal untuk menyimpulkaln malteri 

pelaljalraln yalng telalh dipelaljalri, sertal memberikaln tes paldal setialp alkhir siklus.  

Daltal halsil belaljalr paldal kaljialn ini didalpalt melallui tes evallualsi halsil belaljalr 

yalng terlalksalnal empalt kalli, aldallalh tes alkhir siklus I ,siklus II, daln tes alkhir siklus 

III. Tes terdiri dalri 10 soall pilihaln galndal 5 esaly. Pembalhalsaln halsil kaljialn berdalsalr 

alnallisis pengumpulaln daltal didalpalt rekalpitulalsi halsil belaljalr pesertal didik. 

Rekalpitulalsi halsil belaljalr pesertal didik bisal diperhaltikaln melallui: 
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Talbel 4.16 Perbalndingaln Halsil Evallualsi Pembelaljalraln Maltemaltikal Sebelum 

Tindalkaln, Tindalkaln Siklus I, daln Tindalkaln Siklus II,III. 

Aspek yang diamati  Pre Test  Pro test I ProTest II ProTest III 

Nilai tertinggi  80 80 80 85 

Nilai terendah  55 60 65 65 

Nilai rata-rata  71,83 68,00 7383 76,33 

Jumlah siswa yang 

belum mencapai 

KKM  

16 20 21 25 

Jumlah siswa yang 

belum mencapai 

KKM  

14 10 9 5 

Persentasi siswa yang 

belum sesuai KKM 

46,3% 66,35% 29,6% 16,7% 

Persentasi siswa yang 

sudah sesuai KKM  

53,3% 33,3% 70,0% 83,3% 

Berdalsalrkaln talbel 4.12 di altals dalpalt disimpulkaln balhwal terjaldi 

peningkaltaln halsil belaljalr siswal setelalh dilalkukaln tindalkaln. Halsil belaljalr siswal 

yalng mengallalmi peningkaltaln paldal setialp siklus ini merupalkaln bukti keberhalsilaln 

peneralpaln model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) yalng 

dilalkukaln paldal proses pembelaljalraln Maltemaltikal di kelals V Bustalnul Ulum Tebo. 

Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi keberhalsilaln paldal siklus I ini kalrenal paldal 

model pembelaljalraln Contextuall Tealching alnd Lealrning (CTL) ini menggunalkaln 

pendekaltaln permodelaln (modeling). Menurut Salnjalyal dallalm Kumallal (2016) 

balhwal permodelaln aldallalh sesualtu yalng dalpalt ditiru oleh siswal untuk 

memudalhkaln, memperlalncalr, membalngkitkaln ide, dallalm proses pembelaljalraln. 

Dengaln aldalnyal kegialtaln permodelaln dallalm proses pembelaljalraln ini membualt 

siswal lebih memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln. Pengetalhualn alwall siswal alkaln lebih 

teralsalh dengaln lalngsung mendemostralsikalnnyal, selalin itu alkaln menjaldi 

pengelalmaln balru balgi siswal yalng belum mengetalhui malteri tersebut.  
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Daltal yalng diperoleh dalri halsil belaljalr paldal siklus I terdalpalt 20  siswal 

(66,36%) yalng tuntals belaljalr, sedalngkaln siswal yalng tidalk tuntals belaljalr sebalnyalk 

10 siswal (33,3%) dengaln nilali raltal-raltal 68,00. Persentalse halsil belaljalr siswal yalng 

telalh mencalpali KKM belum mencalpali indikaltor keberhalsilaln secalral klalsikall yalng 

telalh ditetalpkaln yalitu 75%, sehinggal penelitialn dilalnjutkaln paldal siklus II. Daltal 

ketuntalsaln halsil belaljalr siswal paldal siklus I dalpalt dicermalti paldal dialgralm 4.1 

berikut:  

Dialgralm 4.1 Persentalse Ketuntalsaln Belaljalr paldal Siklus I 

 

Daltal yalng diperoleh dalri halsil belaljalr siklus II menunjukkaln balhwal 

terdalpalt 21 siswal (70,0%) yalng tuntals belaljalr, sedalngkaln yalng tidalk tuntals belaljalr 

sebalnyalk 9 siswal (29,6%), nilali reraltalnyal 73,83. Daltal yalng didalpaltkaln paldal 

siklus II memperlihaltkaln jikal nilali halsil belaljalr murid dalri siklus I ke siklus II 

meningkalt sejumlalh 16 %. Halsil belaljalr di siklus II keseluruhalnnyal telalh sesuali 

tolalk ukur ketuntalsaln klalsikall yalng sudalh ditentukaln, aldallalh persentalse murid 

bernilali KKM sebesalr ≥75%, malkal kaljialn tindalkaln kelals ini selesali di siklus II 

ini. Daltal ketuntalsaln halsil belaljalr siswal paldal siklus II dalpalt dicermalti paldal 

dialgralm 4.2 berikut: 

Dialgralm 4.2 Persentalse Ketuntalsaln Belaljalr paldal Siklus II 

 

54% 

46% 
TUNTAS

TIDAK TUNTAS

70% 

30% 

TUNTAS

TIDAK TUNTAS
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Daltal yalng diperoleh dalri halsil belaljalr siklus III menunjukkaln balhwal 

terdalpalt 25 siswal (83,3%) yalng tuntals belaljalr, sedalngkaln yalng tidalk tuntals belaljalr 

sebalnyalk 5 siswal (16,7%), nilali reraltalnyal 76,33. Daltal yalng didalpaltkaln paldal 

siklus III memperlihaltkaln jikal nilali halsil belaljalr murid dalri siklus II ke siklus III 

meningkalt sejumlalh 13 %. Halsil belaljalr di siklus II keseluruhalnnyal telalh sesuali 

tolalk ukur ketuntalsaln klalsikall yalng sudalh ditentukaln, aldallalh persentalse murid 

bernilali KKM sebesalr ≥75%, malkal kaljialn tindalkaln kelals ini selesali di siklus II 

ini. Daltal ketuntalsaln halsil belaljalr siswal paldal siklus II dalpalt dicermalti paldal 

dialgralm 4.3 berikut: 

Dialgralm 4.3 Persentalse Ketuntalsaln Belaljalr paldal Siklus III 

 

Perbalndingaln ketuntalsaln belaljalr siswal kelals V paldal proses pembelaljalraln sebelum 

tindalkaln, tindalkaln siklus I, daln tindalkaln siklus II dalpalt dilihalt paldal dialgralm 

berikut: 

Dialgralm 4.5 Perbalndingaln Ketuntalsaln Belaljalr paldal Pre Test,ProTest I, daln Pro 

Test II,Pro test III 
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Halsil kaljialn daln pembalhalsaln yalng sudalh tersalmpalikaln memperjelals bilal 

model pembelaljalraln Contextul Tealching Alnd Lealrning ( CTL)  bisal 

mengoptimallkaln halsil belaljalr Maltemaltikal murid kelals V MI Bustalnul Ulum 

Tebo. Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr 

siswal tersebut kalrenal pembelaljalraln dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

pendekaltaln Contextul Tealching Alnd Lealrning ( CTL) yalitu bertalnyal 

(questioning). 

Dengaln penggunalaln pendekaltaln bertalnyal yalng intensif menjaldikaln proses 

pembelaljalraln semalkin hidup. Komunikalsi 2 alralh yalng dilalkukaln dengaln 

pendekaltaln bertalnyal menjaldikaln siswal lebih malmpu untuk mengutalralkaln 

pendalpaltnyal, sertal menalnyalkaln hall-hall yalng belum ial palhalmi, sehinggal proses 

pembelaljalraln semalkinbermalknal balgi siswal.  

 Balhwal kalralkteristik utalmal paldal pendekaltaln Contextul Tealching Alnd 

Lealrning ( CTL) aldallalh kemalmpualn daln kebialsalaln untuk bertalnyal. Kalrenal 

kegialtaln bertalnyal memiliki malnfalalt balgi siswal dialntalralnyal: menggalli informalsi 

alwall yalng dimiliki siswal, mengecek pemalhalmaln siswal, membalngkitkaln respon 

siswal, mengetalhui sejaluh malnal keingin talhualn siswal, mengetalhui hall-hall yalng 

diketalhui siswal, memfokuskaln perhaltialn siswal, membalngkitkaln lebih balnyalk lalgi 

pertalnyalaln dalri siswal, sertal menyegalrkaln kemballi pengetalhualn yalng dimiliki 

siswal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan  CTL  di sekolah  Pada  Buku Matematika  Siswa Kelas 5 Tema 9 

Kurikulum 2013 Revisi 2018 : Buku Siswa Matematika Kelas 5, Senang  

Belajar MATEMATIKA dengan melakukan  Kegiatan  di luar kelas  dengan 

mengaitkan  kehidupan sehari – hari dengan materi pembelajaran 

membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis  

penelitian ini di lakukan  dengan 3 siklus pada setiap siklusnya  terdiri dari 2 

pertemuan , 1 pertemuan  pemberian tindakan  yang 1 pertemuan di berikan 

tes terdiri dari di lakukan  dengan 3 siklus pada setiap siklusnya  di berikan 

tes terdiri dari 10 soal pilihan ganda pada siklus 1 - 3 dan  5 soal esay  pada 

siklus 2 - 4 dalam pembelajaran Matematika kelas V di MI Bustanul Ulum 

Suka Damai  dalam pembelajaran ctl terdapat atas berapa tahapan yakni 

a).Konstruktivisme (Constructivism), b)Menemukan (Inquiri), c) Bertanya 

(Questioning), c) Masyarakat Belajar (Learning Community), d) Pemodelan 

(Modeling). e) Refleksi (Reflection). 

2. Kendala yang sering di alami dalam pengunaan Contextual Teaching and 

Learning Adapun kendala yang di alami selama penelitian yaitu dalam 

kegiatan diskusi biasanya hanya siswa yang pintar saja yang mengerjakan 

tugas kelompok  dan masih banyak siswa yang kurang faham tentang cara 

menyimpulkan tugas diskusi yang sedang mereka kerjakan Karena 

kemampuan yang digunakan adalah kemampuan koneksi matematis, peneliti 

kesulitan dalammencari soal soal yang berhubungan dengan CTL. 

3. Berdasar hasil kajian yang sudah terlaksanakan, maka simpulan yang didapat 

menyatakan jika pemberlakuan Model Pembelajaran CTL ternyata mampu 

mengoptimalkan hasil pembelajaran murid kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum. Rata rata nilai kelas yang didapatkan di kegiatan pra siklus 
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sejumlah 68,00 dengan persentase ketuntasan sebesar 46,3%. Setelah diberikan 

tindakan  pada siklus I  secara individual dari 30  siswa hanya 16 siswa (66,35%) 

pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (70,00%) belum mencapai indikator 

keberhasilan secara klasikal yang telah ditetapkan Dan di siklus III sebanyak 25 

siswa ( 83,33%) dari 30 siswa di IV sebanyak 27 siswa ( 93,33%) dari 30 siswa. 

Hasil belajar pada siklus III secara keseluruhan sudah mencapai indikator 

ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu persentase siswa yang mencapai 

nilai KKM sebesar ≥75%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika siswa kelas V MI Bustanul Ulum 

melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

mengalami peningkatan. 

B. SARAN  

Berlandaskan simpulan tersebut, peneliti memberi bermacam masukan/saran agar 

bisa dijadikan pertimbangan, terdiri atas: 

1. Bagi Sekolah 

Sebaiknya pemberlakuan model pembelajaran CTL terus ditingkatkan, 

bukan sekadar di pelajaran Matematika semata, melainkan untuk 

pelajaran lainnya agar bisa mengoptimalkan hasil belajar murid.  

2. Bagi Guru 

Selama kegiatan belajar mengajar dengan model contextual teaching 

and  learning, guru sebaiknya meningkatkan hasil belajar siswa siswa 

sehingga dapat lebih memahami materi yang diajarkan, serta dapat 

lebih memperluas aspek pembelajaran. 

C.PENUTUP  

Segala puji syukur penulis ucapkan yang sedalam-dalamnya kepada Allah SWT 

sehingga penulis mampu menyelesaikan penelitian ini. Penulis menyadari bahwa 

penulisan karya tulis ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna dan masih adanya 

kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik penulis harapkan demi perbaikan dari 

penelitian tindakan kelas (PTK) ini. Kemudian penulis ingin mengucapkan ribuan 

terimakasih kepada semua pihak yang membantu dan berkontribusi dalam 
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menyelesaikan penelitian ini. Semoga karya tulis ilmiah ini memberikan manfaat bagi 

kita semua, aamiin aamiin ya‟robbal allamin. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1: lembar observasi Dan Wawancara  

Tabel  

Wawancara Guru Sebelum Pembelajaran 

 

No. Komponen Sub Komponen 
No. Lembar 

Wawancara 

1 Mengetahui informasi awal 

guru dan siswa 

a. Lamanya guru 

mengajar di sekolah 

dan di kelas 

1 dan 2 

b. Jumlah siswa di kelas 3 

c. Hasil belajar siswa 

sebelum dilaksanakan 

penelitian 

4 

2. Respon dan proses cara 

mengajar guru sebelum 

menggunakan model 

pembelajaran contextual 

teaching and learning  

a. Cara menyampaikan 

materi dan 

penggunaan model 

pembelajaran 

contextual teaching 

and learning 

5 dan 10 

b. Model pembelajaran 

yang diketahui guru 

dan yang sering 

digunakan 

7 dan 8 

c. Respon siswa 

terhadap 

pembelajaran dan 

respon terhadap 

model pembelajaran 

yang digunakan 

6 dan 9 

 

Instrumen Wawancara dengan Guru Sebelum Pembelajaran 

No. Pertanyaan Jawaban 

 

1.  Berapa lama ibu mengajar di MI 

Bustanul Ulum ? 
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2.  Berapa lama ibu mengajar di kelas 

V? 

 

3. Berapa jumlah peserta didik yang 

belajar di kelas ibu saat ini? 

 

4. Bagaimana hasil belajar siswa di 

kelas pada pembelajaran 

matematika? 

 

5. Bagaimana cara ibu menyampaikan 

materi kepada siswa? 

 

6. Bagaimana respon siswa pada 

pembelajaran ? 

 

7. Model pembelajaran apakah yang 

ibu ketahui? 

 

8. Apa model pembelajaran yang 

sering ibu gunakan pada saat 

proses pembelajaran? 

 

9. Bagaimana respon siswa terhadap 

model yang ibu terapkan pada 

pembelajaran matematika? 

 

10. Apakah dalam proses pembelajaran 

ibu pernah menggunakan model 

pembelajaran contextual teaching 

and learning? 
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Wawancara Guru Setelah Pembelajaran 

No.  Komponen  Sub Komponen No. Lembar 

Wawancara 

1 Mengetahui informasi akhir 

guru setelah menggunakan 

model pembelajaran 

contextual teaching and 

learning 

a. Pembelajaran lebih 

mudah dipahami 

1 

b. Dapat mengecek 

pemahaman siswa 

dalam diskusi 

kelompok 

2 

2. Respon siswa setelah 

menggunakan model 

pembelajarn contextual 

teaching and learning 

a. Model pembelajarn 

contextual teaching 

and learning  dapat 

membuat siswa aktif 

dan berani 

mengemukakan 

jawaban 

3 dan 4 

b. Hasil belajar dan 

sikap kerja sama 

siswa 

5 

 

Wawancara dengan Guru Setelah Pembelajaran  

No. Pertanyaan Jawaban 

 

1. Apakah dengan menggunakan model 

pembelajarn contextual teaching and 

learning materi pembelajaran 

tematik lebih mudah untuk dipahami 

oleh siswa? 

 

2. Apakah dengan menggunakan model 

pembelajarn contextual teaching and 

learning dapat mengecek 

pemahaman masing-masing siswa 
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dalam diskusi kelompok? 

3. Apakah dengan menggunakan 

menggunakan model pembelajarn 

contextual teaching and learning 

siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran? 

 

4. Apakah dengan menggunakan model 

pembelajarn contextual teaching and 

learning siswa berani 

mengemukakan jawabannya? 

 

5. Bagaimana hasil belajar dan sikap 

kerja sama siswa setelah 

menggunakan model pembelajarn 

contextual teaching and learning? 
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Observasi Pelaksanaan Pembelajaran yang Dilakukan Guru 

No. Komponen  Sub Komponen No. Lembar 

Observasi 

1. Kegiatan 

pendahuluan 

yang dilakukan 

guru 

a. Mengkondisikan dan menguji 

pengetahuan awal siswa 

1 dan 2 

b. Menyampaikan inti tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan proses 

pembelajaran 

3 dan 4 

2. Kegiatan inti 

yang dilakukan 

guru 

a. Melakukan kegiatan eksplorasi dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

5, 6, 7, 8, 9, 

dan 10 

b. Melakukan kegiatan elaborasi dengan 

menerapkan model pembelajarn 

contextual teaching and learning 

11, 12 dan 13 

c. Melakukan kegiatan kofirmasi kepada 

siswa 

14, 15 dan 16 

3. Penutup  a. Postest dan pr 17 dan 18 

b. Berdo’a 19 

 

Observasi Pelaksanaan Pembelajaran yang Dilakukan Guru 

Nama guru     :  

Petunjuk      : Berilah tanda check list ( ) pada kolom yang telah disediakan! 

 

 

 

 

No Kegiatan Pembelajaran Skor 

1 2 3 4 

A Pendahuluan  

 1. Mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti 

pembelajaran dan mengecek kehadiran siswa 

    

 2. Guru mengadakan pretes untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa 

    

Keterangan Skor  

4 = semua indikator muncul dalam proses pembelajaran  

3 = 75 % muncul dalam proses pembelajaran  

2 = 50 % muncul dalam proses pembelajaran 

1 = 25 % muncul dalam proses pembelajaran 
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 3. Menyampaikan tujuan pembelajaran     

 4. Memberi penjelasan tentang proses pembelajaran yang 

akan berlangsung dengan model pembelajarn 

contextual teaching and learning membagi siswa 

menjadi 6 kelompok (satu kelompok 6-7 orang) 

    

B Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

 5. Membagikan alat peraga yang harus digunakan siswa 

untuk  melakukan percobaan 

    

 6. Menggunakan media secara efektif dan efisien     

 7. Menjelaskan mengenai      

 8. Menuliskan nama  yang siswa ketahui     

 9. Bertanya jawab mendeskripsikan   berdasarkan cara 

memainkannya 

    

 10. Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, 

baik dan benar 

    

 Elaborasi  

 11. Mengecek masing-masing kelompok untuk 

menganalisis  

    

 12. Membagikan LKS mengenai proses memainkan jenis 

barang agar menghasilkan  

    

 13. Memanggil salah satu kelompok untuk melaporkan 

hasil diskusi mereka 

    

 Konfirmasi  

 14. Memberikan penguatan dan umpan balik baik lisan 

maupun gerakan terhadap hasil kerja siswa 

    

 15. Memberikan penjelasan dan pelurusan     

 16. Melakukan tanya jawab mengenai keseluruhan materi 

yang dilaksanakan pembelajaran hari ini 

    

C. Penutup 

 17. Postest     

 18. Guru memberikan PR     

 19. Berdoa     
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Lembar  Observasi Aktivitas Siswa 

Materi   : 

Waktu   : 

Siklus/Tindakan : 

No

. 
Nama Siswa 

Aspek yang dinilai Jumla

h 

Ket 
Kerja sama 

 

Mengungkap

kan Pendapat 

 

Menjawab 

Pertanyaan 

 

SB 

9-

10 

B 

6-

8 

K 

<

5 

SB 

9-

10 

B 

6-8 

K 

<5 

SB 

9-

10 

B 

6-8 

K 

<

5 

  

1             

2             

3             

4             

5             

6             

7             

8             

9             

10             

11             

12             

13             

14             

15             

16             

17             

18             
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19             

20             

21             

22             

23             

24             

25             

26             

27             

28             

29             

30             

31             

32             

  

Tabel 

Skala Penilaian Kerja Sama Siswa 

No. Skala Interprestasi 

1 100 Sangat Baik 

2 76-99 Baik 

3 66-75 Cukup 

4 51-65 Kurang 

5 <50 Sangat Kurang 
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Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

 

No.  Komponen Sub Komponen No. Lembar 

Wawancara 

1. Respon siswa terhadap 

cara  belajar contextual 

teaching and learning 

a. Respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika 

1, 5 dan 7 

b. Sikap siswa yang timbul ketika 

menerapkan pembelajaran problem 

based learning misalnya siswa 

berdiskusi dengan sikap kerja 

sama dan  menghargai pendapat 

orang lain 

2 dan 3 

c. Menumbuhkan sikap kritis, 

berfikir ilmiah dan kerja sama 

10 

2. Model pembelajarn 

contextual teaching and 

learning dapat 

memecahkan masalah 

yang terjadi di kelas 

a. Siswa lebih mudah mengerjakan 

soal pada pembelajaran 

matematika dengan cara belajar 

seperti ini 

4 

b. Siswa belajar berkelompok  6 dan 9 

c. Berani mengajukan pertanyaan 

kepada guru dan teman 

8 

 

Angket Respon Siswa  

Terhadap Pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

Berilah tanda check list ( ) sesuai dengan pilihan sikapmu terhadap pernyataan 

dibawah ini ! 

Ket : Ya ( setuju )  dan Tidak (Tidak Setuju) 

Nama : muhammad 

No Pernyataan Pilihan sikap 

Ya Tidak  

1 Cara belajar yang baru saja berlangsung sangat menarik   
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2 Kesempatan berdiskusi dalam pembelajaran ini, membuat saya 

lebih berani mengemukakan pendapat 

  

3 Dengan cara belajar seperti ini, membuat saya lebih menghargai 

pendapat orang lain 

  

4 Saya lebih mudah mengerjakan soal pada pembelajaran  

matematika dengan cara belajar seperti ini 

  

5 Saya ingin topik lain diajarkan seperti ini   

6 Saya lebih suka belajar kelompok daripada belajar sendiri-sendiri   

7 Cara belajar seperti ini, menjadikan saya senang belajar    

8 Cara belajar seperti ini, membuat saya berani mengajukan 

pertanyaan pada guru maupun teman 

  

9 Belajar kelompok membuat saya lebih mudah mengerjakan soal-

soal  

  

10 Cara belajar seperti ini, menumbuhkan sikap kritis, berfikir ilmiah 

dan kerja sama 

  

Jambi ,      Maret 2023 

Penguji Lembar Observasi 

 

 

....................................... 
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Lampiran 2 RPP 

 

RPP MATEMATIKA KELAS 5 MI 

RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  MATEMATIKA 

 

 

Nama Sekolah : Mi Bustanul ulum 

Tema   : 8 

Kelas/Semester :V / 2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit ( 1x pertemuan ) 

 

I.     STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami penghitungan penyajian data secara sistematis dan logis  

2. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

3. Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.  

4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda – benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah.  

5. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak 

mulia 

 

II. KOMPETENSI DASAR  

3.8 Melakukan penghitungan penyajian data 

3.9 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

III. INDIKATOR  

3.8.1 Memahami cara membuat diagram gambar  

3.8.3 Menyajikan data yang di dapat ke dalam diagram gambar  

IV TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan penyajian data peserta didik mampu menyusun data dengan 

table yang benar  

2. Melalui penugasaan peserta didik dapat menyelesaikan penyajian data  dengan 

benar. 

3. Melalui pengamatan contoh diagram gambar, siswa dapat menggali minimal 2 

informasi yang disampaikan . 
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V.  MATERI POKOK  

menjajikan penyajian data dalam bentuk diagram daftar, tabel, diagram 

gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

 

VI. METODE PEMBELAJARAN     

 Model pembelajaraan : contextual teaching and learning  

 Pendekatan             : saintifik 

 Demostran 

 Tanya jawab  

 diskusi 

 

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A.          Kegiatan Awal 

Apresepsi : 

 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat 

peraga. 

 Memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaraan 

yang akan di Laksakan hari itu  

 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 

 

B.           Kegiatan Inti 

Judul materi : penyajian data  

Langkah-Langkah Contextual Teaching and learning dalam kelas ? 

1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya,  

2. Melaksanakan kegiatan inkuiri sejauh mungkin untuk semua topik,  

3. Mengembangkan sifat  

Pembelajaran CTL sebagai suatu pendekatan memiliki 7 asas atau komponen yang 

melandasi pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 

a) Konstruktivisme (Constructivism). ... 

b) Menemukan (Inquiri). ... 

c) Bertanya (Questioning). ... 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community). ... 

e) Pemodelan (Modeling). ... 

f) Refleksi (Reflection) 

g) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Pertemuan pertama :  2 X 35 menit  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  

 Menjelaskan cara panjang sajian data  
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 pendidik mendemostrasiakan cara penyajian data 

 peserta didik menyelesaiaan lkpd tentang penyajian data 

 pendidik memeriksa apakah sudah di lakukan dengan benar jika masih ada 

yang  tidak melakukan kegiatan dengan benar, pendidik memberikan 

bimbingan dengan cara berkelompok 

 pendidik mengajak peserta didik membahas LKPD  

 pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan kerja 

dengan baik  

 peserta didik di ajak untuk melakukan refleksi  atas peroses pembelajaraan 

 

C. Kegiatan Akhir 

Dalam kegiatan Akhir, guru: 

 pendidik membinbing peserta didik merangkum pembelajaraan  

 peserta didik melakukan evaluasi secara tertulis  

 pendidik menganalisis hasil evaluasi sederhana  

 Pendidik memberikan tindak lanjut melakukan refleksi di rumah yitu 

menyelesaikan soal – soal pada buku matematika  

 

VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Sumber belajar : 

4. Buku Matematika  Siswa Kelas 5 Tema 9 Kurikulum 2013 Revisi 2018 : 

Buku Siswa Matematika Kelas 5, SENANG BELAJAR MATEMATIKA 

 

   Kriteria Penilaian        

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

   

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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     3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

 

 

 

     

CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD/MI ……. 

 

 

 

( ………………..………… ) 

NIP/NIK : ………………… 

 Tebo ,      Maret 2023          

Guru Matematika Kelas V 

 

 

 

( …………………...……… ) 

NIP/NIK : ………………… 
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Siklus 2 

RPP MATEMATIKA KELAS 5 MI 

RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  MATEMATIKA 

 

 

Nama Sekolah : Mi Bustanul ulum 

Tema   : 8 

Kelas/Semester :V / 2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit ( 1x pertemuan ) 

 

I.     STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami penghitungan penyajian data secara sistematis dan logis  

2. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

3. Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.  

4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda – benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah.  

5. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak 

mulia 

 

II. KOMPETENSI DASAR  

3.8 Melakukan penghitungan penyajian data 

3.9 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

III. INDIKATOR  

3.8.1 Memahami cara membuat diagram gambar  

3.8.3 Menyajikan data yang di dapat ke dalam diagram gambar  

IV TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan penyajian data peserta didik mampu menyusun data dengan 

table yang benar  

2. Melalui penugasaan peserta didik dapat menyelesaikan penyajian data  dengan 

benar. 

3. Melalui pengamatan contoh diagram gambar, siswa dapat menggali minimal 2 

informasi yang disampaikan . 
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V.  MATERI POKOK  

menjajikan penyajian data dalam bentuk diagram daftar, tabel, diagram 

gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

 

VI. METODE PEMBELAJARAN     

 Model pembelajaraan : contextual teaching and learning  

 Pendekatan             : saintifik 

 Demostran 

 Tanya jawab  

 diskusi 

 

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A.          Kegiatan Awal 

Apresepsi : 

 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat 

peraga. 

 Memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaraan 

yang akan di Laksakan hari itu  

 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 

 

B.           Kegiatan Inti 

Judul materi : penyajian data  

Langkah-Langkah Contextual Teaching and learning dalam kelas ? 

1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya,  

2.  Melaksanakan kegiatan inkuiri sejauh mungkin untuk semua topik,  

3. Mengembangkan sifat  

Pembelajaran CTL sebagai suatu pendekatan memiliki 7 asas atau komponen yang 

melandasi pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 

h) Konstruktivisme (Constructivism). ... 

i) Menemukan (Inquiri). ... 

j) Bertanya (Questioning). ... 

k) Masyarakat Belajar (Learning Community). ... 

l) Pemodelan (Modeling). ... 

m) Refleksi (Reflection) 

n) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Pertemuan pertama :  2 X 35 menit  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  

 Menjelaskan cara panjang sajian data  

 pendidik mendemostrasiakan cara penyajian data  
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 peserta didik di bagi menjadi bebarapa kelompok kecil 

 peserta mencari data di luar kelas atau di sekitar  

 peserta didik berdiskusi untuk menyelesaiaan lkpd tentang penyajian data 

 pendidik memeriksa apakah sudah di lakukan dengan benar jika masih ada 

yang  tidak melakukan kegiatan dengan benar, pendidik memberikan 

bimbingan dengan cara berkelompok 

 pendidik mengajak peserta didik membahas LKPD  

 masing masing kelompok  menyampaikan hasil diskusinya, sedangkan 

kelompok lain menangapinya  

 pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan kerja 

dengan baik  

 peserta didik di ajak untuk melakukan refleksi  atas peroses pembelajaraan 

 

C. Kegiatan Akhir 

Dalam kegiatan Akhir, guru: 

 pendidik membinbing peserta didik merangkum pembelajaraan  

 peserta didik melakukan evaluasi secara tertulis  

 pendidik menganalisis hasil evaluasi sederhana  

 Pendidik memberikan tindak lanjut melakukan refleksi di rumah yitu 

menyelesaikan soal – soal pada buku matematika  

 

VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Sumber belajar : 

4. Buku Matematika  Siswa Kelas 5 Tema 9 Kurikulum 2013 Revisi 2018 : 

Buku Siswa Matematika Kelas 5, SENANG BELAJAR MATEMATIKA 

 

   Kriteria Penilaian        

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

   

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

4 

2 

1 

 

4 
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* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

2 

1 

 

     3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

 

 

 

     

CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD/MI ……. 

 

 

 

( ………………..………… ) 

NIP/NIK : ………………… 

 Tebo ,      Maret 2023          

Guru Matematika Kelas V 

 

 

 

( …………………...……… ) 

NIP/NIK : ………………… 
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Siklus 3 

RPP MATEMATIKA KELAS 5 MI 

RENCANAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  MATEMATIKA 

 

 

Nama Sekolah : Mi Bustanul ulum 

Tema   : 8 

Kelas/Semester :V / 2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit ( 1x pertemuan ) 

 

I.     STANDAR KOMPETENSI 

1. Memahami penghitungan penyajian data secara sistematis dan logis  

2. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya  

3. Memiliki perilaku jujur , disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga.  

4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda – benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

5. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia 

 

II. KOMPETENSI DASAR  

3.8 Melakukan penghitungan penyajian data 

3.9 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik dan 

membandingkan dengan data dari lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

III. INDIKATOR  

3.8.1 Memahami cara membuat diagram gambar  

3.8.3 Menyajikan data yang di dapat ke dalam diagram gambar  

IV TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan penyajian data peserta didik mampu menyusun data dengan 

table yang benar  

2.  Melalui penugasaan peserta didik dapat menyelesaikan penyajian data  

dengan benar. 

3. Melalui pengamatan contoh diagram gambar, siswa dapat menggali minimal 2 

informasi yang disampaikan . 
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V.  MATERI POKOK  

menjajikan penyajian data dalam bentuk diagram daftar, tabel, diagram 

gambar ( piktogram), diagram batang atau diagram garis. 

 

VI. METODE PEMBELAJARAN     

 Model pembelajaraan : contextual teaching and learning  

 Pendekatan             : saintifik 

 Demostran 

 Tanya jawab  

 diskusi 

 

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A.          Kegiatan Awal 

Apresepsi : 

 Mengisi daftar kelas, berdo’a , mempersiapkan materi ajar, model dan alat 

peraga. 

 Memotivasi siswa dengan menjelaskan tujuan dan kegiatan pembelajaraan 

yang akan di Laksakan hari itu  

 Mengajukan beberapa pertanyaan materi minggu yang lalu 

 

B.           Kegiatan Inti 

Judul materi : penyajian data  

Langkah-Langkah Contextual Teaching and learning dalam kelas ? 

1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 

dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya,  

2. Melaksanakan kegiatan inkuiri sejauh mungkin untuk semua topik,  

3. Mengembangkan sifat  

Pembelajaran CTL sebagai suatu pendekatan memiliki 7 asas atau komponen yang 

melandasi pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu: 

o) Konstruktivisme (Constructivism). ... 

p) Menemukan (Inquiri). ... 

q) Bertanya (Questioning). ... 

r) Masyarakat Belajar (Learning Community). ... 

s) Pemodelan (Modeling). ... 

t) Refleksi (Reflection) 

u) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Pertemuan pertama :  2 X 35 menit  

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:  

 Menjelaskan cara panjang sajian data  
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 pendidik mendemostrasiakan cara penyajian data 

 peserta didik menyelesaiaan lkpd tentang penyajian data 

 pendidik memeriksa apakah sudah di lakukan dengan benar jika masih ada 

yang  tidak melakukan kegiatan dengan benar, pendidik memberikan 

bimbingan dengan cara berkelompok 

 pendidik mengajak peserta didik membahas LKPD  

 pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang melakukan kerja 

dengan baik  

 peserta didik di ajak untuk melakukan refleksi  atas peroses pembelajaraan 

 

C. Kegiatan Akhir 

Dalam kegiatan Akhir, guru: 

 pendidik membinbing peserta didik merangkum pembelajaraan  

 peserta didik melakukan evaluasi secara tertulis  

 pendidik menganalisis hasil evaluasi sederhana  

 Pendidik memberikan tindak lanjut melakukan refleksi di rumah yitu 

menyelesaikan soal – soal pada buku matematika  

 

VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Sumber belajar : 

4. Buku Matematika  Siswa Kelas 5 Tema 9 Kurikulum 2013 Revisi 2018 : 

Buku Siswa Matematika Kelas 5, SENANG BELAJAR MATEMATIKA 

 

   Kriteria Penilaian        

1. Produk ( hasil diskusi ) 

No. Aspek Kriteria Skor 

1. Konsep * semua benar 

* sebagian besar benar 

* sebagian kecil benar 

* semua salah 

4 

3 

2 

1 

   

2. Performansi  

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

Kerjasama 

 

 

 

Partisipasi 

* bekerjasama 

* kadang-kadang 

kerjasama 

* tidak bekerjasama 

 

* aktif  berpartisipasi 

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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     3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai Kerjasama Partisipasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

 

 

 

     

CATATAN : 

  Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 

Mengetahui  

Kepala Sekolah SD/MI ……. 

 

 

 

( ………………..………… ) 

NIP/NIK : ………………… 

 Tebo ,      Maret 2023          

Guru Matematika Kelas V 

 

 

 

( …………………...……… ) 

NIP/NIK : ………………… 
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Lampiran 4 Berkas Surat 
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Lampiran  5 Dokumentasi foto  
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